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“Karena sesungguhnya bersama kesulitan itu pasti ada kemudahan. 
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Don’t be sad or afraid… Surely Allah is with 
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INTISARI 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN JIKUSTIK TERHADAP KEAKTIFAN 
DAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATERI POKOK HIDROKARBON 

Oleh: 

NIM. 10670004 
Hafsyah Siti Zahara 

 
Telah dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Jikustik terhadap keaktifan dan prestasi belajar siswa. Penelitian ini 
dilaksanakan di MAN Yogyakarta II pada tahun ajaran 2013/2014. Adapun jenis 
penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain equivalen pretest posttest group. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAN Yogyakarta II tahu 
ajaran 2013/2014 yang berjumlah 200 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
cluster random sampling sehingga diperoleh dua kelas yaitu X-C sebagai kelas 
eksperimen dan X-F sebagai kelas kontrol.  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Jikustik, 
sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah keaktifan dan prestasi belajar 
siswa. Instrumen dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu skala 
keaktifan siswa yang dianlisis menggunakan analisis nonparametrik Mann Whitney, 
lembar observasi keaktifan siswa yang diubah menjadi data kualitatif dengan skala 
empat, tes keamampuan kognitif yang dianalisis menggunakan analisis ketuntasan 
belajar siswa. 

Analisis skala keaktifan siswa, diperoleh nilai signifikasi (2-tailed) dari post-
skala sebesar sebesar 0,003 (<0,05) maka H1 diterima, yaitu ada perbedaan keaktifan 
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data ini didukung berdasarkan hasil 
analisis gain ternormalisasi pada skala keaktifan siswa dengan nilai signifikasi (1-tailed)  
sebesar 0,000 (<0,05) maka H1 diterima, yaitu keaktifan siswa kelas ekperimen lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Selain itu berdasarkan hasil observasi, 
keaktifan di kelas eksperimen lebih tinggi dari pada di kelas keontrol. Berdasarkan data 
yang diperoeleh, maka dapat dikatakan bahwa model pembelajaran Jikustik berpengaruh 
secara signifikan terhadap kekatifan siswa. Adapun analisis prestasi belajar siswa 
berdasarkan analisis ketuntasan belajar siswa dengan nilai acuan KKM (70), diperoleh 
nilai signifikasi (1-tailed) dari kelas eksperimen sebesar 0,0475 (<0,05) maka H1 
diterima, artinya lebih dari 75% siswa kelas eksperimen memiliki rata-rata lebih dari 
nilai acuan, sedangkan kelas kontrol diperoleh nilai signifikasi (1-tailed) sebesar 0,2025 
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(>0,05) maka H0

 

 diterima, artinya 75% sisiwa kelas kontrol memiliki rata-rata nilai 
sama dengan nilai acuan. Berdasarkan hasil analisis tersebut, model pembelajaran 
Jikustik telah berhasil menuntaskan lebih dari 75% prestasi belajar kognitif siswa, 
sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran Jikustik berpengaruh secara 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa.  

 
Kata Kunci: Pengaruh, Model Pembelajaran Jikustik, Keaktifan, Prestasi Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dunia pendidikan sedang dihadapkan pada berbagai perubahan dalam 

aspek kehidupan masyarakat. Perubahan ini menuntut guru untuk mengadakan 

inovasi atau pembaharuan dalam berbagai bidang, termasuk di dalamnya yaitu 

strategi dalam pelaksanaan pembelajaran. Peran yang akan dimainkan oleh siswa 

yang hidup di abad 21 ini akan berbeda dengan peran siswa zaman dahulu. Siswa 

perlu keterampilan baru untuk dapat berperan aktif dalam dunia yang berubah 

dan berkembang dengan pesat. Keterampilan baru tersebut dipelajari dan dilatih 

selama proses pembelajaran. Banyak persoalan yang dihadapi guru ketika 

berlangsungnya proses pembelajaran, tidak hanya faktor dari kondisi sekolah, 

siswa, kurikulum dan komponen pembelajaran lainnya yang menjadi masalah, 

akan tetapi materi pembelajaran terkadang menjadi masalah tersendiri. Guru 

harus mampu menarik minat siswa pada mata pelajaran yang dianggap sulit agar 

dapat menciptakan pembelajaran yang interaktif.  

Berdasarkan hasil wawancara1

                                                           
1 Wawancara di MAN Yogyakarta II pada tanggal 5 Februari 2014 

, nilai rata-rata mata pelajaran kimia di 

kelas X cukup rendah. Beberapa siswa perlu melakukan remedial untuk 

memperoleh standar minimal nilai yang ditetapkan yaitu 70. Pencapaian prestasi 

belajar yang kurang maksimal ini karena siswa menganggap kimia adalah mata 

1 
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pelajaran yang sulit, sehingga antusiasme siswa untuk mempelajari kimia lebih 

lanjut sangat kurang. Akibatnya selama pembelajaran siswa hanya diam 

mendengarkan dan mencatat saja, hal ini berarti keaktifan siswa dalam 

pemeblajaran masih kurang. Jarang sekali siswa yang bertanya kepada guru, 

padahal belum tentu siswa tersebut sudah paham akan materi yang disampaikan. 

Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran kimia yang sedang berlangsung saat ini 

masih belum bisa dikatakan baik, karena siswa cenderung pasif selama 

pembelajaran. Menurut Zaini (2010: xiv) ketika siswa pasif selama pembelajaran, 

maka akan ada kecenderungan untuk cepat melupakan apa yang telah diberikan. 

Hal ini membawa dampak yang tidak baik untuk proses pembelajaran.  

Pada kurikulum Kimia SMA, Hidrokarbon merupakan salah satu materi 

pokok dalam pelajaran kimia yang penting untuk dipelajari karena konsep-

konsep dalam Hidrokarbon masih akan digunakan sebagai dasar dalam 

mempelajari materi selanjutnya, seperti minyak bumi, makromolekul (polimer), 

dan kimia karbon. Hidrokarbon adalah materi yang memerlukan daya 

pemahaman yang tinggi, misalnya dalam menuliskan struktur senyawa yang 

diketahui namanya, menuliskan isomer, serta membedakan reaksi-reaksi yang 

terjadi dalam senyawa Hidrokrabon, sehingga dalam belajar materi Hidrokarbon 

siswa tidak cukup hanya mendengarkan ceramah dari guru (Ovita dkk., 2014). 

Guru perlu menyusun suatu bentuk pembelajaran yang dapat  

meningkatkan peran serta dan menyusun strategi pembelajaran yang menarik, 

sehingga dapat membantu siswa untuk mengatasi kesulitannya dan 
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menghilangkan pandangan negatif terhadap mata pelajaran kimia. Pembelajaran 

yang dimaksud adalah pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran. Zaini (2008: xiv) menyatakan bahwa ketika siswa 

belajar dengan aktif, berarti siswa yang mendominasi aktivitas pembelajaran. 

Siswa secara aktif menemukan ide pokok materi, memecahkan persoalan, atau 

mengaplikasikan apa yang dipelajari ke dalam satu persoalan dalam kehidupan 

nyata.  

Lie (2002: 11-12) menyatakan bahwa alur proses belajar tidak harus 

berasal dari guru menuju siswa. Siswa dapat saling mengajar dengan sesama 

siswa lainnya. Bahkan banyak penelitian menunjukan bahwa pembelajaran oleh 

rekan sebaya (peer teaching) ternyata lebih efektif daripada pembelajaran oleh 

guru. Sistem pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur disebut 

sebagai sistem “pembelajaran gotong royong” atau cooperative learning. Dalam 

sistem ini guru bertindak sebagai fasilitator. Pembelajaran ini dapat mendorong 

siswa untuk aktif dan berpikir. Pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran yang sistematis dengan mengelompokan siswa yang bertujuan 

untuk melakukan pendekatan pembelajaran yang efektif agar memaksimalkan 

kegiatan belajarnya. 

Menurut Perdana (2014)  model dan metode pembelajaran juga 

merupakan salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam menentukan 

keberhasilan suatu proses pembelajaran. Apabila model dan metode 
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pembelajaran yang digunakan tepat, yakni sesuai dengan situasi dan kondisi 

siswa, materi pelajaran, lingkungan dan fasilitas yang tersedia, maka besar 

kemungkinan siswa akan semakin mudah menerima dan memahami materi 

pelajaran yang disampaikan oleh guru, sehingga hal ini dapat berdampak positif 

terhadap prestasi belajar siswa. Maka dari itu, mataeri Hidrokarbon yang 

memiliki karakteristik berupa pemahaman konsep yang tinggi perlu disampaikan 

di dalam kelas dengan jalan menggunakan model pembelajaran aktif, agar siswa 

memahami dan menguasai materi tersebut dengan jalan menemukannya sendiri.  

Model pembelajaran Jikustik merupakan salah satu solusi yang dapat 

diterapkan pada materi ini. Model pembelajaran ini merupakan perpaduan dari 

model pembelajaran Jigsaw dan Talking Stick yang merupakan tipe dari model 

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran Jigsaw cocok diterapkan pada 

materi yang bersifat narasi atau pemahaman konsep, dalam hal ini yaitu materi 

Hidrokarbon. Pada model pembelajaran Jigsaw terdapat metode belajar sambil 

mengajar, metode ini menurut Sunyono dan Hariyanto (2011: 116) merupakan 

metode yang amat efektif untuk mengembangkan kompetensi siswa, dengan cara 

ini lebih mudah terjadi perubahan struktur kognitif yang lebih adaptif terhadap 

pengetahuan yang baru. Dalam pembelajaran seperti ini, siswa dilatih untuk 

bekerja sendiri dan bekerjasama dengan orang lain, sehingga mendorong siswa 

untuk aktif menggali informasi salama pembelajaran. Keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran akan menumbuhkan rasa kepedulian siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran, meningkatkan interaksi dan kerja sama diantara siswa, 
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meningkatkan komunikasi dan interaksi dengan guru, sehingga hasil akhir yang 

diharapkan yaitu prestasi siswa akan meningkat. 

Tipe Jigsaw mempunyai kegiatan utama yaitu: membaca, diskusi 

kelompok ahli, diskusi kelompok asal, dan tes. Hasil penelitian Sukarni dkk. 

(2013) selama kegiatan pembelajaran akan terjadi interaksi yang baik antara guru 

dan siswa. Siswa akan secara aktif bertanya untuk dapat memahami materi 

dengan baik, karena siswa harus menjelaskan sesuatu pada saat tahap diskusi 

kelompok asal. Model pembelajaran Jigsaw telah banyak dilakukan sebagai 

model pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi siswa. Penelitian 

serupa dilakukan oleh Sulistyaningsih dan Joko (2012) yang menunjukan bahwa 

dengan mengoptimalkan keaktifan diskusi kelompok ahli dan asal, dapat 

meningkatkan keaktifan siswa yang berimbas pada pemahaman yang baik 

mengenai materi yang didiskusikan dan prestasi siswa meningkat. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Diana dkk. (2013) bahwa model pembelajaan 

Jigsaw ini dapat  mengembangkan kerja tim, keterampilan belajar kooperatif dan 

penguasaan pengetahuan secara mendalam yang tidak mungkin diperoleh siswa 

apabila siswa mempelajari materi secara individual. 

Pada model pembelajaran Jigsaw, tidak terdapat bentuk tes yang mutlak, 

sehingga untuk tes atau evalusi pembelajaran dapat dilakukan dengan cara 

apapun. Dalam penelitian ini, model pembelajaran Talking Stick yang juga 

merupakan salah satu tipe dari cooperative learning dipilih untuk mendukung 

dan mengembangkan model pembelajaran Jigsaw. Model pembelajaran Talking 
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Stick merupakan model pembelajaran yang dilakukan dengan bantuan tongkat, 

siswa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah 

siswa mempelajari materi pokoknya. Setiap siswa mempunyai kesempatan yang 

sama untuk menjawab pertanyaan atau mengemukakan pendapatnya.  

Keunggulan dari model pembelajaran ini adalah siswa dapat 

berpartisipasi aktif selama pembelajaran karena siswa harus selalu siap 

menjawab pertanyaan dari guru ketika stick yang digulirkan jatuh kepadanya. Hal 

ini didukung oleh pendapat Winingsih dan Suryani (2012) dalam penelitiannya 

yang menggunakan Talking Stick sebagai model untuk mengkaji ulang materi 

yang telah disampaikan. Siswa menjadi termotivasi untuk belajar dan siswa 

menjadi lebih aktif di kelas, baik dalam menjawab pertanyaan maupun 

menanggapi jawaban siswa lain. 

Melalui model pembelajaran Jikustik, siswa dituntut berperan secara aktif 

untuk dapat memahami materi dengan baik. Siswa harus mampu untuk 

menguasai materi dan menjelaskan kembali kepada temannya. Meskipun dalam 

memahami materi dilakukan secara kelompok (diskusi), namun ketika evalusi 

dilakukan secara individu dengan bantuan stick. Pada tahap ini juga, guru dapat 

menyimpulkan atau mengkaji ulang materi yang telah didiskusikan dan 

meluruskan kesalahpahaman konsep. Model pembelajaran Jikustik diharapkan 

menjadi salah satu solusi yang dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar 

siswa, oleh karena itu perlu diteliti dari model pembelajaran ini serta 

pengaruhnya terhadap keaktifan dan prestasi belajar siswa. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

permasalahan yang terjadi, yaitu: 

1. Siswa perlu keterampilan baru untuk dapat berperan aktif dalam dunia yang 

berubah dan berkembang dengan pesat. 

2. Siswa menganggap kimia adalah mata pelajaran yang sulit, sehingga 

antusiasme siswa untuk mempelajari kimia lebih lanjut sangat kurang. 

3. Hidrokarbon adalah materi yang memerlukan daya pemahaman yang tinggi, 

sehingga dalam belajar materi Hidrokarbon siswa tidak cukup hanya 

mendengarkan ceramah dari guru. 

4. Keaktifan siswa selama pembelajaran masih kurang, hal ini dapat dilihat dari 

aktivitas yang dilakukan selama pembelajaran hanya mendengarkan dan 

mencatat. 

5. Rata-rata nilai mata pelajaran kimia masih rendah. 

6. Pembelajaran yang berlangsung saat ini sering kali membuat siswa menjadi 

subjek yang pasif. 

7. Guru perlu menyusun suatu bentuk pembelajaran yang dapat  meningkatkan 

peran serta dan menyusun strategi pembelajaran yang menarik, sehingga 

dapat membantu siswa untuk mengatasi kesulitannya dan menghilangkan 

pandangan negatif terhadap mata pelajaran kimia. 
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C. Batasan Masalah 

Luasnya permasalahan yang teridentifikasi, maka peneliti membatasi 

permasalahan agar lebih fokus dan optimal. Penelitian ini difokuskan untuk 

mengetahui pengaruh dari model pembelajaran Jikustik terhadap keaktifan dan 

prestasi belajar kognitif siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu:  

1. Adakah pengaruh dari model pembelajaran Jikustik terhadap keaktifan 

siswa? 

2. Adakah pengaruh dari model pembelajaran Jikustik terhadap prestasi belajar 

siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Jikustik terhadap keaktifan siswa. 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Jikustik terhadap prestasi belajar 

siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Bagi siswa 

a. Siswa dapat belajar di kelas dengan lebih aktif, termotivasi dan 

menyenangakan. 
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b. Siswa lebih menjalin kedekatan emosional dengan guru dan teman. 

c. Siswa terlatih untuk mau berbagi informasi kepada teman. 

d. Siswa terlatih untuk percaya diri dalam menyampaikan pendapat. 

e. Siswa terlatih untuk lebih bertanggung jawab. 

f. Meningkatkan keaktifan dan prestasi siswa dalam belajar kimia. 

2. Bagi Guru 

a. Menambah wawasan kepada guru dalam merancang pembelajaran 

kooperatif di kelas dengan kombinasi-konbinasi berbagai tipe-tipe 

pembelajaran. 

b. Dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran 

yang tepat agar aktivitas belajar kimia siswa lebih baik. 

3. Bagi Sekolah 

a. Memberikan masukan bagi sekolah untuk terus meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan, khususnya bagi 

guru bidang studi dalam meningkatkan pembelajaran guna meningkatkan 

keberhasilan dalam pembelajaran kimia. 

4. Bagi Mahasiswa 

a. Memberikan motivasi untuk mengembangkan variasi baru dalam 

pembelajaran kimia. 

b. Menambah wawasan peneliti dalam dunia pendidikan. 
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5. Pembaca dan penetiti lain 

  Memberi informasi tentang pelaksanaaan pembelajaran kimia melalui 

model pembelajaran Jikustik pada materi pokok Hidrokarbon. Hasil 

penelitian diharapkan dapat mendorong peneliti lain untuk melakukan atau 

mengembangkan penelitian lanjutan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan: 

1. Model pembelajaran Jikustik berpengaruh secara signifikan terhadap 

keaktifan siswa. 

2. Model pembelajaran Jikustik berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pelaksanaanya, yaitu model 

pembelajaran Jikustik hanya dilakukan pada materi yang tidak ada perhitungan 

tetapi materi pemahaman konsep, sehingga belum dapat digeneraliasasi dapat 

berpengaruh terhadap keaktifan dan prestasi belajar siswa secara keseluruhan. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diajukan beberapa hal yang 

diharapkan dapat diaplikasikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

kebijakan pendidikan. Peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Guna meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa khususnya 

kimia, guru sebagai pendidik dan pengajar perlu menerapkan model 

pembelajaran aktif yang dapat merangsang siswa agar dapat 

90 
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meningkatkan keaktifannya selama pembelajaran, sehingga pemahaman 

dan pengetahuan yang diperolehnya dapat bertahan relatif lama. 

Harapannya, hasil akhir yang berupa prestasi siswa dapat dicapai dengan 

baik.  

b. Perpaduan model pembelajaranpun terkadang perlu dilakukan agar dapat 

melengkapi satu sama lain. Model pembelajaran Jikustik merupakan 

salah satu contothnya.  

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan mulai membiasakan diri untuk menggali informasi sendiri. 

Artinya, siswa perlu mengasah keaktifannya selama pembelajaran agar siswa 

sendiri yang mencari dan menemukan informasi tersebut, learning by doing. 

3. Pagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Jikustik untuk menganalisis variabel yang lain atau pada pokok 

bahasan yang berbeda.  
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KISI-KISI SOAL OBJEKTIF 

 

Nama Sekolah   :  MAN Yogyakarta II 

Mata Pelajaran  :  Kimia 

Kurikulum Acuan  :  KTSP 

Standar Kompetensi               :  4.  Memahami sifat-sifat senyawa organik atas dasar 

gugus fungsi dan senyawa makromolekul  

Kompetensi Dasar  :  4.2 Menggolongkan senyawa hidrokarbon berdasarkan 

strukturnya dan hubungannya dengan sifat senyawa 

Alokasi Waktu  :  1x45 menit 

Jumlah Soal   :  35 

Bentuk Soal   :  Pilihan Ganda (PG) 

No. 
urut 
soal 

Materi 
Pokok Indikator Butir Soal 

Dimensi Proses Kognitif 

C1 C2 C3 C4,5,
6 

1.  Sifat fisis 
alkana 

Disajikan struktur senyawa kimia, siswa 
diminta memilih senyawa yang 
mempunyai titik didih paling tinggi 

 √   

2. Reaksi 
adisi 
alkena 

Disajikan jenis-jenis reaksi, siswa 
diminta menunjukan jenis reaksi etena 
dengan brominda yang menghasilkan 
1,2-dibromoetana. 

 √   

3. Nama 
senyawa 
alkena 

Disajikan struktur senyawa, siswa 
diminta untuk member mana struktur 
tersebut 

 √   

4. Rumus 
struktur 
alkana 

Disajikan nama senyawa, siswa diminta 
untuk manunjukan struktur senyawa 
tersebut. 

 √   

5. Reaksi 
adisi 
alkena 

Disajikan reaksi alkena dengan H2
 

O, 
siswa diminta memilih jenis reaksi 
tersebut. 

√   

6. Struktur 
alkena 

Disajikan rumus struktur, siswa diminta 
menunjukan struktur senyawa alkena  √   

7. Nama 
senyawa 
alkana 

Disajikan rumus bangun senyawa 
alkana, siswa diminta memberikan 
nama pada rumus bangun senyawa 
tersebut. 

 √   

8. Nama 
senyawa 
alkena 

Disajikan rumus struktur senyawa, 
siswa diminta mengindentifikasi  nama 
senyawa tersebut.  

 √   
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9. Nama 
senyawa 
alkana 

Disajikan struktur senyawa, siswa 
diminta memebri nama struktur 
senyawa tersebut. 

 √   

10. Nama 
senyawa 
alkana 

Disajikan rumus struktur senyawa, 
siswa diminta memberikan nama 
struktur tersebut. 

 √   

11. Keisomera
n alkena 

Disajikan nama senyawa, siswa diminta 
memilih senyawa yang tidak termasuk 
dari isomer pentena. 

 √   

12. Keisomera
n alkana 

Disajikan nama senyawa, siswa diminta 
memilih senyawa yang termasuk isomer 
heksana. 

 √   

13. Isomer 
geometri 

Disajikan nama senyawa hidrokarbon, 
siswa diminta menunjukan senyawa 
yang dapat mengalami isomer cis-trans 

 √   

14. Sifat 
alkana 

Disajikan sifat alkana, siswa diminta 
untuk menunjukan sifat paraffin alkana  √   

15. Sifat 
alkana 

Disajikan nama senyawa alkana, siswa 
diminta untuk menunjukan senyawa 
yang memepunyai titik didih paling 
rendah 

  √  

16. Rumus 
molekul 
alkena 

Disajikan rumus molekul alkana dan 
alkena, siswa diminta memilih rumus 
molekul hidrokarbon tak jenuh. 

 √   

17. Reaksi 
hidrokarbo
n 

Disajikan reaksi hidrokarbon, siswa 
diminta mengidentifikasi reaksi 
tersebut. 

  √  

18. Isomer 
geometri 

Disajikan nama senyawa, siswa diminta 
memilih senyawa yang mempunyai 
isomer geometri 

  √  

19. Reaksi 
substitusi  

Disajikan reaksi substitusi yang belum 
lengkap, siswa diminta melengkapi 
senyawa yang belum lengkap 

  √  

20. Keisomera
n 

Disajikan macam-macam isomer, siswa 
diminta mengidentifikasi jenis isomer 
pada senyawa pentana dengan 2-
metilbutana.  

 √   

21. Rumus 
molekul 
senyawa 

Disajikan rumus molekul senyawa, 
siswa diminta menunjukan rumus 
molekul yang mempunyai Mr 26. 

  √  

22. Reaksi 
adisi 

Disajikan reaksi adisi yang belum 
lengkap, siswa diminta menunjukan 
hasil reaksi tersebut. 

 √   

23. Keisomera
n 

Disajikan 4 struktur senyawa, siswa 
diminta mengidentifikasi pasangan 
isomer. 

 √   
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24. Rumus 
molekul 
alkena 

Disajikan rumus molekul alkana, 
alkena, dan alkuna, siswa diminta 
mengelompokan rumus molekul satu 
homolog 

 √   

25. Tata nama 
senyawa 
alkana 

Disajikan nama senyawa, siswa diminta 
memilih nama senyawa yang sesuai 
dengan aturan IUPAC. 

 √   

26. Reaksi 
adisi 

Disajikan suatu reaksi hidrokarbon, 
siswa diminta menunjukan jenis reaksi 
tersebut. 

 √   

27. Reaksi 
adisi 

Disajikan reakdi adisi yang belum 
lengkap, siswa diminta menunjukan 
hasil reaksi tersebut. 

 √   

28. Reaksi 
pembakara
n 

Siswa reaksi pembakaran, siswa diminta 
menunjukan reaksi pembakaran 
sempurna yang tepat. 

 √   

29. Rumus 
struktur 
alkena 

Disajikan rumus empiris dan Mr 
senyawa tersebut, siswa diminta 
menganalisis rumus struktur senyawa 
tersebut 

  √  

30. Reaksi 
pembakara
n 

Disajikan nama senyawa alkana dan 
alkena, siswa diminta mengidentifikasi 
persamaan sifat 2 senyawa tersebut. 

 √   

Jumlah - 24 6 - 
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SOAL TES PILIHAN GANDA 

 

Nama/No.absen/Kelas : …..………….. 
Hari/tanggal              : ……………… 

 
Petunjuk pengisian: 
a. Bacalah basmallah sebelum mengerjakan soal dan akhiri dengan 

hamdallah. 
b. Baca dengan teliti 30 soal pilihan ganda di bawah ini dan pilih salah satu 

jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x) pada jawaban 
yang tersedia. 

c. Dilarang bekerja sama dengan orang lain. 
 
 

1. Senyawa berikut yang memiliki titik didih paling tinggi adalah …. 
A.  

H3C
H
C

CH3

CH3

 
B.  

H3C
H2
C

H2
C

H2
C CH3  

C.  

H3C C CH3

CH3

CH3  
D.  

H3C
H2
C

H
C CH3

H  
E.  

H3C
H2
C

H2
C CH3  

2. Rumus struktur dari 3-metil-1-pentuna adalah …. 
 

A.  

      

H3C
H
C

H2
C

CH3

C CH
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B.  

        

H3C
H2
C

H
C C CH

CH3  
C.  

        

H2C C
H

H
C

CH3

H2
C CH3

 
D.   

        

H3C
H2
C C CH2

CH3  
E.  

        

H3C
H2
C

H
C C

H

CH3

CH2

 
3. Senyawa yang memiliki rumus struktur dibawah ini memiliki nama …. 

                  

H3C C

CH3

H

H2
C C CH3

H

H2C CH3  
A. 1,1,3-trimetilpentana 

B. 2-etil-4-metilpentana 

C. 2-metil-4-etilpentana 

D. 2,4-dimetilheksana 

E. 3,5-dimetilheksana 
4. Rumus struktur dari 2,2-dimetil butana adalah …. 

 
A.  

   

H3C
H2
C

H2
C C CH3

CH3

CH3  

B.  

    

H3C C

CH3

CH3

H2
C CH3
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C.  

H3C
H
C

CH3

H
C

CH3

H2
C

H2
C

H2
C CH3

 
D.  

H3C C
H

CH3

H2
C CH3

 

E.  

H3C C
H2
C

H2
C

H2
C

CH3

CH3

CH3

 

5. Reaksi berikut termasuk pada jenis reaksi …. 
CH3 – CH = CH2  +  H2O   CH3 – CHOH – CH
A. eliminasi    

3  

B. substitusi    
C. adisi 
D. oksidasi 
E. reduksi 

6. Diantara senyawa berikut yang termasuk pada alkena adalah …. 
A. CH3CH2CH3

B. CH
    

3CH(CH3)CH
C. (CH

3 
3)2CHCCCH(C3H7)CH

D. CH
3 

3CHCHCH
E. CHCCH(CH

3 
3)CH

7. Perhatikan rumus bangun senyawa berikut: 
3 

H3C C

CH3

CH3

CH3

 
Sesui dengan aturan IUPAC, susunan tatanama yang benar untuk senyawa 
tersebut adalah …. 
A. 2,2-dimetilpropana 
B. 2,2-metil-2-propana 
C. 2,2-metilpropana 
D. 2-dimetilpropana 
E. 2,2metilpropana 
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8. Diketahui senyawa: 
H3C C

H
C
H

CH3
 

Nama yang tepat untuk senyawa di atas adalah …. 
A. 2-etena    
B. 2-propana    
C. 2-butena  
D. 2-propuna 
E. 2-butuna 

9. Nama yang benar untuk senyawa berikut adalah …. 

                                                        

H3C C

CH3

CH2

H
C

CH3

CH3

H
C CH3

H2C CH2

CH3  
A. 2-etil-2,3-metil-4-propilpenta  
B. 3-dimetil-4-metil-5-propilheksana 
C. 3,4,4-trimetil-2-propilheksana 
D. 2,3,4-terimetiloktana 
E. 3,3,4,5-tetrametiloktana 

10. Nama yang tepat untuk senyawa berikut adalah …. 

H3C
H
C

C2H5

H
C

H2
C

CH3

H
C

C2H5

CH3

 
A. 2,5-dietil-3-metilheksana  
B. 2-etil-4,5-dimetilheptana 
C. 6-etil-3,4-dimetilheptana  
D. 3,4,6-trimetloktana 
E. 3,5,6-trimetiloktana 

11. Berikut adalah isomer rantai dan posisi dari senyawa pentena, kecuali …. 
A. 2-metil-1-butena   
B. 3-metil-1-butena                         
C. 2-metil-2-butena 
D. 2-butena 
E. 2-pentena 

12. Di bawah ini yang merupakan isomer heksana adalah …. 
A. 2,2-dimetilpropana   
B. 3-metilheksana   
C. 2,4-dimetilheptana 
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D. 2,2-dimetilpentana 
E. 2,3-dimetilbutana 

13. Isomer cis-trans dapat terjadi pada senyawa …. 
A. metana    
B. etena     
C. propuna 
D. alkil 
E. etil 

14. Alkana disebut juga paraffin karena …. 
A. rumus molekulnya CnH
B. sukar bereaksi dengan zat lain 

2n+1  

C. mudah bersenyawa dengan zat lain 
D. berupa zat cair pada suhu kamar 
E. atom karbonnya bervalensi 4 

15. Diantarasenyawa-senyawa berikut yang mempunyai titik didih paling rendah 
adalah …. 
A. pentana    
B. butana    
C. heksana 
D. isobutana 
E. isoheptana 

16. Hidrokarbon berikut yang merupakan hidrokarbon tak jenuh …. 
A. C2H
B. C

6     
3H

C. C
8     

4H
D. C

10 
6H

E. E. C
12 
7H

17. Reaksi senyawa karbon: 
16 

1)  

   
H3C CH2OH H2C CH2 + H2O

 
2)  

H3C CH3 + Br2 H3C CH2Br + HBr
 

       
Kedua reaksi tersebut termasuk jenis reaksi …. 
A. adisi dan substitusi   
B. adisi dan eleminasi   
C. eleminasi dan substitusi 
D. eliminasi dan adisi 
E. eliminasi dan eliminasi 
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18. Diantara senyawa berikut yang mempunyai isomer geometri (cis-trans) 
adalah …. 
A. 1-etena   
B. 2-propana   
C. 1-butena 
D. 2-butena 
E. 1-kloroetena 

19. Reaksi substitusi pada: 
CH3 – CH2 – CH3 + Cl2

A. 2-kloropropana   
      x   +   HCl   ,senyawa x adalah …. 

B. 2-metilpropana   
C. 2-propanaklorida 
D. 2-kloro-2-metilpropana 
E. 2-klorida-2-metilpropana 

20. Senyawa pentana dengan 2-metilbutana merupakan dua senyawa yang saling 
berisomeri …. 
A. posisi     D. metameri 
B. rantai     E. tautumeri 
C. gugus fungsi 

21. Suatu hidrokarbon mempunyai rumus empiris sebagai CH. Massa relatif 
senyawa itu = 26. Rumus molekul senyawa tersebut adalah …. 
A. CH2   D. C2H
B. C

6 
2H2   E. C3H

C. C
8 

2H
22. Hasil adisi HBr terhadap 2-metil-2-butena adalah …. 

4 

A. 1-bromo-3-metilbutana 
B. 3-bromo-2-metilbutana 
C. 2-bromo-2-metilbutana 
D. 2-bromo-3-metilbutana 
E. 3-bromo-3-metilbutana 

23. Perhatikan rumus struktur berikut: 
1) 

            

H3C
H2
C CH2

CH3  
2) 

          

H3C
H
C

H
C

CH3CH3

CH3
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3) 

           

H3C
H
C

H2
C

CH3

CH3

 
4) 

            

H3C C CH3

CH3

CH3

 
Pasangan isomer ditunjukan oleh …. 
A. 1 dan 2         D. 2 dan 3 
B. 1 dan 3         E. 3 dan 4 
C. 2 dan 4 

24. Di antara senyawa berikut: 
(1) C4H8        (3) C6H1       (5) C5H8

(2) C
               

5H12       (4) C4H
yang merupakan satu homolog adalah …. 

10 

A. (1) dan (2)   
B. (2) dan (3)   
C. (3) dan (4) 
D. (1) dan (3) 
E. (2) dan (5) 

25. Tata nama yang sesuai dengan aturan IUPAC adalah …. 
A. 4-metilpentana   
B. 2-etilpropana   
C. 2-metil-3-etilpentana 
D.  2,2,4-trimetilheksana 
E. 2,4-metilbutana 

26. Reaksi berikut ini: 

            
H3C C

H
CH2 + HBr H3C

HBr
C CH3

 
tergolong reaksi …. 
A. adisi 
B. substitusi  
C. polimerisasi 
D. perengkahan 
E. pembakaran 

27. Disajikan reaksi:  
CH2 = CH – CH3

Hasil reaksi yang tepat untuk melengakapi reaksi adisi alkena oleh asam 
halida sesuai dengan aturan Markovnikov adalah ….  

    +    HBr        Y  
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A. CHBr = CH – CH3

B. CH
    

3 = CBr – CH3

C. CH
    

3 – CH2 – CH2

D. CH
Br 

3 – CHBr – CH3

E. CHBr
  

2 – CH2 – CH
28. Persamaan reaksi pembakaran sempurna dari senyawa hidrokarbon berikut 

yang tepat adalah .... 

3 

A. CH4(g) + O2(g)   CO2(g) +H2

B. CH
O(g) 

4(g) + O2 (g)  CO(g) + H2

C. CH
O(g) 

4(g) + 2O2(g)   CO2(g) + 2H2

D. C
O(g) 

2H4(g) + 2O2(g)   2CO(g) + H2

E. C
O(g) 

2H6(g) + O2(g)   CO2(g) + H2

29. Suatu hidrokarbon mempunyai rumus empiris CH
O(g)  

2

A. CH

 dan massa relatif (Mr) = 
56. Rumus struktur yang mungkin untuk senyawa itu adalah …. (Ar C = 12; 
H=1) 

3 - CH2 - CH2 - CH
B. CH

3  
3 - CH = CH - CH2 - CH

C. CH
3  

3 - CH = CH - CH
D. D. CH

3 
3 - C ≡ C  - CH

E. CH
3 

3 - CH2 - CH
30. Persamaan sifat antara butana dengan butena adalah …. 

3 

A. dapat menjernihkan warna air bom          
B. dapat mengalami polimerisasi  
C. dapat bereaksi dengan air membentuk alkohol 
D. dapat mengalami reaksi pembakaran 
E. merupakan hidrokarbon tak jenuh 
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   KUNCI JAWABAN TES PILIHAN GANDA 

 

1. B   

2. B    

3. D 

4. B 

5. C 

6. D 

7. A 

8. C 

9. E 

10. A 

11. D 

12. E 

13. B 

14. B 

15. D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16. D 

17. C 

18. D 

19. A 

20. B 

21. B 

22. C 

23. E 

24. D 

25. D 

26. A 

27. D 

28. C 

29. C 

30. D 
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                 KISI-KISI SKALA KEAKTIFAN SISWA 

 

Aspek 
yang 

Diamati 
Indikator 

Butir 
Jumlah + - 

Visual 
Activities 

• Membaca materi pelajaran 
• Memperhatikan aktivitas guru 

1 
2, 20 

19 
4 

Oral 
Activities 

• Kemampuan mengemukakan 
pendapat 

• Kemampuan menjawab pertanyaan 
teman/guru 

• Bertanya kepada teman/guru tentang 
materi yang belum dipahami 

• Berdiskusi dengan teman satu 
kelompok 

• Bernyanyi bersama teman dan guru 

3, 21, 22 
 

4, 32 
  

23, 39 
 

6, 30 
 
7 

18 
 

17, 33 
 
5 

 
16, 24, 

34 
31 

18 

Listening 
Activities 

• Mendengarkan penjelasan dari guru 
• Memberikan kesempatan teman 

untuk berpendapat 

15 
14, 28 

8, 29 
9 6 

Motor 
Activities 

• Kemampuan menjalankan instruksi 
guru 

10, 13, 26, 
27  
 

37 
5 

Writing 
Activities 

• Mencatat poin penting dalam belajar 
• Menyimpulkan atau merefleksi 

materi pelajaran 

11, 35 
12, 40 

 

36, 38, 
25 7 

Jumlah 24 16 40 
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          SKALA KEAKTIFAN SISWA 

 
Nama/ No. absen : ……………………………………… 
Kelas : ……………………………………… 

 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Mulai dengan membaca “Basmallah” dan akhiri dengan “Hamdalallah”. 
2. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap 

pernyataan berikut sesuai keadaan saudara saat pembelajaran.  
Keterangan pilihan jawaban: 
SL (Selalu) :   jika dalam setiap pembelajaran kimia anda 

melakukan apa yang ada dalam pernyataan. 
SR (Sering) : jika dalam pembelajaran kimia anda pernah tidak 

melakukan apa yang ada dalam pernyataan. 
J (Jarang) : jika dalam pembelajaran kimia anda banyak tidak 

melakukan apa yang ada dalam pernyataan. 
TP (Tidak Pernah) : jika dalam pembelajaran kimia anda sama sekali 

tidak melakukan apa yang ada dalam pernyataan. 
3. Kejujuran saudara dalam pengisian skala keaktifan siswa ini sangat membatu 

dalam pengumpulan data. 
 

No. Pernyataan SL SR J TP 
1. Saya membaca materi pelajaran     

2. 
Saya memperhatikan penjelasan guru ketika 
menyampaikan materi 

    

3. Saya menaggapi pendapat teman     

4. 
Saya berusaha menjawab pertanyaan dari teman 
mengenai materi sesuai kemampuan saya 

    

5. 
Saya tidak mau bertanya kepada guru ketika ada materi 
yang belum saya pahami 

    

6. Saya berdiskusi agar dapat memahami materi     
7. Saya ikut bernyanyi ketika permainan Talking Stick     

8. 
Saya mendengarkan musik ketika guru sedang 
menjelaskan 

    

9. Saya tidak mau mendengarkan pendapat teman     
10. Saya bergabung dengan kelompok ketika ada instruksi     
11. Saya mencatat materi/penjelasan dari guru     

12. 
Saya mencatat hal-hal penting yang disampaikan guru 
karena tidak ada di buku 
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13. Saya memindahkan stick kepada teman dengan segera     

14. 
Saya mendengarkan ketika teman sedang menyampaikan 
pendapat 

    

15. 
Saya mendengarkan penjelasan guru dengan baik ketika 
guru sedang menjelaskan 

    

16. Saya berbicara sendiri saat sedang diskusi     
17. Saya tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru     
18. Saya hanya berpendapat jika ditunjuk oleh guru     
19. Saya tidak membaca bahan diskusi     
20. Saya memperhatikan apa yang ditulis guru di papan tulis     

21. 
Saya menyanggah pendapat teman jika 
pendapat/jawabannya berbeda dengan saya 

    

22. Saya mengemukakan pendapat ketika sedang berdiskusi     

23. 
Saya bertanya kepada teman ketika ada materi yang 
belum dipahami 

    

24. 
Saya mendiskusikan hal lain ketika teman mendiskusikan 
materi 

    

25. Saya tidak merangkum materi pembelajaran     
26. Saya membentuk lingkaran ketika ada instruksi     
27. Saya kembali ke kelompok asal dengan segera     

28. 
Saya memberikan kesempatan kepada teman untuk 
menyampaikan pendapatnya 

    

29. Saya tidak mendngarkan penjelasan guru     
30. Saya bertukar pendapat dengan teman saat diskusi     
31. Saya mengobrol ketika permainan Talking Stick     

32. 
Saya berusaha menjawab pertanyaan dari guru dengan 
baik 

    

33. Saya tidak banyak berpendapat     
34. Saya tidak mau berdiskusi dengan teman     
35. Saya mencatat poin-poin penting saat diskusi     
36. Saya tidak mencatat penjelasan guru     
37. Saya enggan berpindah kelompok     
38. Sata tidak mencatat penjelasan/keterangan dari teman     

39. 
Saya bertanya kepada guru ketika pendapat/jawaban saya 
berbeda 

    

40. Saya merangkum materi pelajaran     
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KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 

 

Aspek yang Diamati Indikator 

Visual Activities • Membaca materi pelajaran 

• Memperhatikan aktifitas guru 

Oral Activities • Kemampuan mengemukakan pendapat 

• Kemampuan menjawab pertanyaan guru atau teman 

• Berdiskusi dengan teman satu kelompok 

Listening Activities • Mendengarkan penjelasan dari guru 

• Memberikan kesempatan kepada teman untuk berpendapat 

Motor Activities • Kemampuan menjalankan instruksi guru 

Writing Activitie • Mencatat poin penting dalam belajar 

• Menyimpulkan atau merefleksi materi yang telah dipelajari 

 



108 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Eksperimen) 

Nama Sekolah  : MAN Yogyakarta II 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : X/Genap  

Alokasi Waktu : 6 x 40 menit 

Tahun Ajaran  : 2013/2014 

 

A. Standar Kompetensi 

4. Memahami sifat-sifat senyawa organik atas dasar gugus fungsi dan senyawa 

makromolekul. 

B. Kompetensi Dasar 

4.2 Menggolongkan senyawa hidrokarbon berdasarkan strukturnya dan 

hubungannya dengan sifat senyawa. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengelompokkan senyawa hidrokarbon berdasarkan 

kejenuhan ikatan. 

2. Siswa dapat memberikan nama pada senyawa alkana, alkena, dan alkuna. 

3. Siswa dapat membedakan jenis isomer kerangka, posisi, dan ruang pada 

senyawa alkana, alkena, dan alkuna. 

4. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat senyawa alkana, alkena, dan alkuna. 

D. Indikator Pembelajaran 

1. Mengelompokan senyawa hidrokarbon berdasarkan kejenuhan ikatan 

2. Memberikan nama pada senyawa alkana, alkena dan alkuna. 

3. Menuliskan rumus molekul dan rumus struktur pada senyawa alkana, 

alkena dan alkuna 

4. Membedakan jenis isomer kerangka, posisi, dan ruang pada senyawa 

alkana, alkena, dan alkuna. 

5. Menjelaskan sifat-sifat senyawa alkana, alkena, dan alkuna. 
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E. Uraian Materi 

PERTEMUAN 1 

Alkana 

1. Tata Nama 

Alkana merupakan hidrokarbon alifatik jenuh, yaitu hidrokarbon 

dengan rantai terbuka dan semua ikatan karbon-karbonnya merupakan 

ikatan tunggal. Rumus umum alkana yaitu: 

CnH2n+2 

Suatu kelompok senyawa karbon dengan rumus umum yang sama dan sifat 

yang bermiripan disebut satu homolog.  

Tabel 1. Rumus Molekul dan Nama Alkana dengan Jumlah Atom C-1 

sampai dengan C-10 

Jumlah Atom C Rumus Molekul Nama 
1 CH4 Metana 
2 C2H6 Etana 
3 C3H8 Propana 
4 C4H10 Butana 
5 C5H12 Pentana 
6 C6H14 Heksana
7 C7H16 Heptana
8 C8H18 Oktana 
9 C9H20 Nonana 
10 C10H22 Dekana 

  

Gugus Alkil adalah alkana yang telah kehilangan satu atom H. 

Gugus alkil ini dapat dituliskan dengan rumus: 

CnH2n+1 

Dengan menggantikan satu aton H, maka namanya juga akan berubah, 

misalnya dari metana menjadi metil. Berikut ini beberapa gugus alkil yang 

biasa digunakan: 
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Tabel 2. 

Rumus Nama Alkil 
CH3 Metil 
C2H5 Etil 
C3H7 Propil 
C4H9 Butil 

Jumlah senyawa karbon sangat banyak, penamaan senyawa karbon 

perlu system tertentu, dan hal ini telah diatur oleh komisi tata nama dari 

himpunan kimia sedunia atau IUPAC (International Union of Pure and 

Applied Chemistry). nama yang diturunkan dengan aturan ini disebut nama 

sistematis atau nama IUPAC. Nama yang biasa digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari, atau nama yang digunakan dalam dunia 

perdagangan disebut nama biasa atau nama trivial. Nama IUPAC dari 10 

suku pertama alkana disajikan pada Tabel 1. Akan tetapi nama-nama 

tersebut hanya untuk alkana rantai lurus. Berikut tata nama alkana 

bercabang: 

1. Nama IUPAC alkana bercabang, terdiri dari 2 bagian yaitu: nama 

cabang dan rantai induk. 

2. Rantai Induk adalah rantai terpanjang dalam molekul 

3. Cabang diberi nama alkil, yaitu sama dengan nama alkana yang 

sesuai, tetapi akhiran ana diganti il. Misalnya metana menjadi metil 

dan etana menjadi etil. 

4. Posisi cabang ditujukan dengan awalan angka. Untuk itu, tentukan 

terlebih dahulu rantai induk dan diberi nomor. Penomoran dimulai 

dari salah satu ujung, sehingga cabang mendapat nomor terkecil. 

5. Bila terdapat lebih dari 1 cabang sejenis, nama cabang disebut sekali 

saja dengan diberi awalan yang menyatakan jumlah cabang, misalnya 

2 = di; 3 = tri; 4 = tetra; 5 = penta, dan seterusnya. 

6. Penulisan nama dimulai dengan nama cabang (cabang-cabang) sesuai 

urutan abjad (missal etil harus ditulis terlebih dulu dari pada metil),  

diakhiri dengan nama rantai induk. Posisi cabang dinyatakan dengan 
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awalan angka. Antara angka dengan angka dipisahkan dengan koma 

(,), antara angka dengan huruf dipisahkan dengan jeda (-). 

Contoh: 

        

H3C
H
C

C CH3

CH3

H3C

H2
C

H2
C CH3

1

2

3 4 5
6

 
      

2, 2, 3 - trimetilheksana 
  
 Catatan: 

a. Rantai terpanjang dalam molekul tersebut adalah C-6 (heksana) 

b. Tiga cabang metil disebut sekali saja dengan awalan tri 

c. Pada atom karbon nomor 2, terdapat dua cabang metil, maka angka 

2 ditulis dua kali                             

   

H3C
H
C

CH3

H
C C

C2H5

CH3

CH3

CH3

1
2

34
5

 

 
3-etil-2,2,4-trimetilpentana 

2. Keisomeran Alkana 

Isomer adalah senyawa-senyawa yang berbeda tetapi mempunyai 

rumus molekul yang sama. Keisomeran pada alkana tergolong keisomeran 

struktur, yaitu cara atom-atom saling berikatan. Keisomeran dapat terjadi 

karena perbedaan kerangka (rantai induk) atau perbedaan posisi cabang-

cabangnya. Makin panjang rantai karbon, makin banyak pula 

keisomerannya.  

Contoh: C6H14 yang memiliki 5 isomer 

a. Mulailah dengan isomer rantai lurus 

H3C
H2
C

H2
C

H2
C CH3  heksana 
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b. Kurangi rantai induknya dengan satu atom karbon dan jadikan cabang. 

Tempatkan cabang mulai dari atom karbon nomor 2, lalu nomor 3, dan 

seterusnya hingga semua kemungkinan habis. Untuk C6H14, hanya ada 

2 kemungkinan: 

H3C
H
C

CH3

H2
C

H2
C CH3

2-metilpentana 

H3C
H2
C

H
C

H2
C CH3

CH3 3-metilpentana 

c. Kurangi lagi rantai induknya shingga 2 atom karbon dijadikan cabang, 

yaitu sebagai dimetil atau etil. Sebagai contoh, isomer dengan dua 

cabang metal ada dua kemungkinan sebagai berikut: 

H3C C

CH3

CH3

H2
C CH3

2,2-dimetilbutana 

H3C
H
C

CH3

H
C CH3

CH3 2,3-dimetilbutana 

3. Sifat-sifat Alkana 

a. Sifat Fisis 

1) Titik Cair dan Titik Didih 

Makin besar Mr (makin panjang rantai karbon), makin tinggi titik 

leleh, titik didih, dan massa jenisnya. Pada suhu kamar C1 – C4 

(metana – butana) berwujud gas, C5 – C17 berwujud cair, dan C18 – 

seterusnya berwujud padat. Alkana dengan jumlah atom C sama 

untuk rantai lurus akan mempunyai titik didih lebih tinggi 

daripada alkana yang rantainya bercabang. 

2) Kelarutan dalam Air 
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Semua hidrokerbon sukar larut dalam air, tetapi lebih mudah larut 

dalam pelarut yang nonpolar. 

b. Alkana tergolong zat yang sukar bereaksi sehingga disebut paraffin 

yang berarti afinitas kecil. Makin panjang rantai karbonnya, maka 

kereaktifannya makin berkurang. Beberapa reaksi alkana: 

1) Pembakaran 

Pembakaran sempurna menghasilkan H2O dan CO2, sedangkan 

pembakaran tidak sempurna menghasilkan H2O dan CO. Contoh 

pembakaran propana: 

C3H8(g) + 5O2(g)   → 3CO2(g) + 4H2O(l) 

Pembakaran tak sempurna lenghasilkan CO dan H2O, atau jelaga 

(partikel karbon). 

2) Substitusi/pergantian 

Beberapa atom H dari alkana dapat diganti dengan atom atau 

gugus atom lain yang disebut dengan reaksi substitusi. Salah satu 

reaksi terpenting dari alkana adalah halogenasi, yaitu penggantian 

atom H alkana dengan atom halogen, khususnya klorin. 

Klorinisasi (penggantian atom H dengan klorin) dapat terjadi jika 

alkana direaksikan dengan klorin (Cl). 

                                           

C

H

H

HH + Cl2 C

H

H

ClH + HCl

 

        metana    metil klorida 

3) Eliminasi/cracking 

Eliminasi ialah reaksi penghilangan atom/gugus atom untuk 

memperoleh senyawa karbon yang lebih sederhana. Reaksi ini 

dapat terjadi bila alkana dipanaskan pada suhu dan tekanan tinggi 

tanpa oksigen. Contoh:  C14H30    →    C7H16 + C7H14 

                              tetradekana      heptana   heptena 
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Contoh di atas menunjukan perenghakan alkana menghasilkan 

senyawa alkena.  

Selain itu, pada reaksi eliminasi termal minyak bumi dan gas 

alam yang dipanaskan pada suhu 800-900°C: 

H3C
H2
C CH3 H3C C

H
CH2 + H2

 

         propana                                       propena 

H3C
H2
C CH3 H2C CH2 + CH4  

        propana                                        etena                     metana 

 

PERTEMUAN 2 

Alkena 

1. Tata Nama 

Alkena adalah hidrokarbon alifatik tak jenuh dengan satu ikatan 

rangkap −C═C−. Senyawa yang mempunyai dua ikatan rangkap disebut 

alkadiena, yang mempunyai tiga ikatan rangkap disebut aklatriena, dan 

seterusnya. Jika dibandingkan dengan alkana, alkena mengandung lebih 

sedikit atom hydrogen. Oleh karena itu, alkena disebut tidak jenuh. Rumus 

umum untuk alkena adalah :  

CnH2n 

Tabel 1. Rumus molekul dan nama Alkena dengan jumlah atom C-2 

sampai dengan C-10 

Jumlah 
Atom C 

Rumus 
Molekul Nama 

2 C2H4 Etena 
3 C3H6 Propena 
4 C4H8 Butena 
5 C5H10 Pentena 
6 C6H12 Heksena 
7 C7H14 Heptena 
8 C8H16 Oktena 
9 C9H18 Nonena 
10 C10H20 Dekena
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Penamaan senyawa alkena : 

a. Memilih rantai induk, yaitu rantai terpanjang yang mengandung ikatan 

rangkap 

b. Penomoran dimulai dari salah satu ujung sehingga ikatan rangkap 

mendapat nomor terkecil 

c. Posisi ikatan rangkap ditunjukan dengan awalan angka, yaitu nomor 

dari atom karbon berikatan rangkap yang mempunyai nomor terkecil. 

d. Penamaan dimulai dari nama cabang sesuai abjad (misal etil harus 

ditulis lebih dahulu dari metil), kemudian diakhiri dengan nama rantai 

induk. Posisi cabang dinyatakan dengan awalan angka. Antara angka 

dengan angka dipisahkan dengan tanda koma (,), dan antara angka 

dengan huruf dipisahkan dengan tanda strip (-). 

Contoh :  
                                                   

H3C C
H

C
H

H2
C CH3

1 2 3 4 5

 
 

2-pentena 
                                                               

H3C
H
C

H2
C

CH3

C
H

C
H

CH3

6 5 4 3 2 1

 

5-metil-2-heksena 

2. Keisomeran Alkena 

Alkena mempunyai beberapa isomer, yaitu: 

a. Isomer rantai atau kerangka, yaitu isomer yang disebabkan adanya 

perbedaan rantai atau kerangka atom karbonnya. Contoh: 

H2C C
H

H2
C CH3

       1-butena 

H2C C CH3

CH3            2-metil-1-propena 
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b. Isomer posisi, yaitu isomer yang terbentuk karena perbedaan posisi 

ikatan rangkap yang dimilikinya. Contoh: 

H2C C
H

H2
C CH3

       1-butena 

H3C C
H

C
H

CH3
       2-butena 

c. Isomer geometri (cis-trans), yaitu isomer yang terjadi karena 

perbedaan letak bidang yang terdapat pada gugus yang sama. Cis jika 

gugus yang sama terletak pada posisi yang sama (lurus) dan tranas 

jika posisi gugus yang sama bersebrangan. Contoh: 

C

H

H3C

C

CH3

H        cis-2-butena 

C

H

H3C

C

H

CH3       trans-2-butena 

Namun, tidak semua senyawa yang berikatan karbon rangkap ( C=C ) 

mempunyai keisomeran geometri. Kedia atom karbon yang berikatan 

rangkap itu masing-masing harus megikat dua gugus yang berbeda. 

Sehingga, jika gugus-gugus yang terikat pada satu atom karbon ditukar 

tempatnya, bentuknya menjadi berbeda.  

3. Sifat-sifat Alkena 

a. Sifat Fisis 

1) Titik Cair dan Titik Didih 

Makin besar Mr (makin panjang rantai karbon), makin tinggi titik 

leleh, titik didih, dan massa jenisnya. Pada suhu kamar C1 – C4 

(metana – butana) berwujud gas, C5 – C17 berwujud cair, dan C18 – 

seterusnya berwujud padat. Alkana dengan jumlah atom C sama 

untuk rantai lurus akan mempunyai titik didih lebih tinggi 

daripada alkana yang rantainya bercabang. 

2) Kelarutan dalam Air 
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Semua hidrokerbon sukar larut dalam air, tetapi lebih mudah larut 

dalam pelarut yang nonpolar. 

b. Sifat Kimia 

Alkena lebih reaktif dari alkana karena adanya ikatan rangkap – C = C 

-. Reaksi alkena terutama terjadi pada ikatan rangkapnya, yaitu: 

1) Pembakaran 

Pembakaran alkena menghasilkan banyak jelaga. Jelaga adalah 

atom-atom karbon yang tidak terbakar. Sebagian atom karbon 

tidak terbakar karena alkena mengandung kadar karbon yang 

tinggi, sehingga memerlukan banyak oksigen. Namun, karena 

oksigen dari udara tidak cukup, maka sebagian atom karbon tidak 

terbakar. Pembakaran sempurna alkena menghasilkan uap air dan 

gas karbon dioksida. 

2) Adisi (penambahan = penjenuhan) 

Adisi adalah reaksi pengubahan ikatan rangkap (tak jenuh) 

menjadi ikatan tunggal (jenuh) dengan cara mengikat atom atau 

gugus atom dari luar. macam-macamnya yaitu: 

a) Adisi alkena oleh hidrogen 

CH2 = CH2  +  H2   →   CH3 – CH3 

b) Adisi alkena oleh halogen 

CH3 – CH = CH2  +   Cl2   →  CH3 – CHCl – CH2Cl 

c) Adisi alkena oleh asam halide (HX: HF, HCl, HBr, dan HI). 

Menggunakan aturan Makrovnikov, inti aturannya “atom H 

dari HX akan terikat pada atom C yang mengikat atom H 

lebih banyak”. 

CH3 – CH = CH2  + HCl   →   CH3 – CHCl - CH3   

 

d) Adisi alkena oleh air (H2O) 

Menggunakan aturan Makrovnikov. 

CH3 – CH = CH2  + HOH   →   CH3 – CHOH - CH3  

3) Polimerisasi 
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Polimerisasi adalah penggabungan molekul-molekul sederhana 

menjadi molekul besar. Molekul-molekul yang bergabung itu 

disebut monomer, sedangkan hasil penggabungannya disebut 

polimer. Pada polimerisasi, molekul alkena saling menjenuhkan. 

Contoh: karet dan plastik 

 

PERTEMUAN 3 

Alkuna 

1. Tata Nama 

Alkuna adalah hidrokarbon alifatik tidak jenuh dengan satu ikatan 

karbon-karbon rangkap tiga –C≡C-. Senyawa yang mempunyai 2 ikatan 

karbon-karbon rangkap tiga disebut alkadiuna. Alkuna mengikat 4 atom H 

lebih sedikit dibandingkan dengan alkana yang sesuai. Oleh karena itu, 

alkuna lebih tidak jenuh daripada alkena. Rumus umum untuk alkuna 

adalah :   

CnH2n-2 

Tabel 1. Rumus molekul dan nama Alkuna dengan jumlah atom C-2 

sampai dengan C-10 

Jumlah 
Atom C 

Rumus 
Molekul Nama 

2 C2H2 Etuna 
3 C3H4 Propuna 
4 C4H6 Butuna 
5 C5H8 Pentuna 
6 C6H10 Heksuna 
7 C7H12 Heptuna 
8 C8H14 Oktuna 
9 C9H16 Nonuna 
10 C10H18 Dekuna 

 

Penamaan alkuna sama dengan penamaan pada alkena, hanya pada 

rantai induk pada alkena diberi akhiran –ena pada alkuna diberi akhiran –

una.  
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Contoh :   

            

HC C
H
C

CH3

CH3

1 2
3

4

 
3-metil-1-butuna 

           

H3C C C
H
C CH3

C2H5

1 2 3
4

5/6

  
 4-metil-2-heksuna 

2. Keisomeran Alkuna 

Keisomeran pada alkuna tergolong keisomeran kerangka dan posisi. 

Isomer alkuna dimulai dari butuna yang mempunyai 2 isomer. 

a. Isomer rantai atau kerangka, yaitu isomer yang disebabkan adanya 

perbedaan rantai atau kerangka atom karbonnya. Contoh: 

HC C
H2
C

H2
C CH3    1-pentuna 

HC C
H
C CH3

CH3              3-metil-1-butuna 

b. Isomer posisi, yaitu isomer yang terbentuk karena perbedaan posisi 

ikatan rangkap yang dimilikinya. Contoh: 

HC C
H2
C

H2
C CH3    1-pentuna 

 

  
H3C C C

H2
C CH3

   2-pentuna 

3. Sifat-sifat Alkuna 

a. Sifat Fisis 

1) Titik Cair dan Titik Didih 

Makin besar Mr (makin panjang rantai karbon), makin tinggi titik 

leleh, titik didih, dan massa jenisnya. Pada suhu kamar C1 – C4 
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(metana – butana) berwujud gas, C5 – C17 berwujud cair, dan C18 – 

seterusnya berwujud padat. Alkana dengan jumlah atom C sama 

untuk rantai lurus akan mempunyai titik didih lebih tinggi 

daripada alkana yang rantainya bercabang. 

2) Kelarutan dalam Air 

Semua hidrokerbon sukar larut dalam air, tetapi lebih mudah larut 

dalam pelarut yang nonpolar. 

b. Sifat Kimia 

Alkuna membutuhkan pereaksi lebih banyak dibandingkan alkena 

untuk memutuskan ikatan rangkapnya. Adisi adalah reaksi 

pengubahan ikatan rangkap (tak jenuh) menjadi ikatan tunggal (jenuh) 

dengan cara mengikat atom atau gugus atom dari luar. Macam-

macamnya yaitu: 

1) Adisi alkena oleh hidrogen 

CH2 ≡ CH2  +  2H2   →   CH3 – CH3 

2) Adisi alkena oleh halogen 

CH3 – CH ≡ CH  +  2Cl2   →  CH3 – CCl – CHCl 

3) Adisi alkena oleh asam halide (HX: HF, HCl, HBr, dan HI). 

Menggunakan aturan Makrovnikov, inti aturannya “atom H dari 

HX akan terikat pada atom C yang mengikat atom H lebih 

banyak”. 

CH3 – CH ≡ CH  + 2HCl   →   CH3 – CCl - CH3   

F. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran 

Pendekatan : Student Centred Approach 

Metode  : Diskusi dan Tanya jawab 

Model  : Jikustik 

G. Kegiatan Pembelajaran 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Karakter 

yang muncul 
Alokasi 
Waktu 

1. Pendahuluan 
a. Guru mengucapkan 

salam. 
b. Guru memulai pelajaran 

 
a. Siswa menjawab 

salam. 
b. Guru dan siswa 

Religius, 
Perhatian. 

5 menit 
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dengan berdoa terlebih 
dahulu. 

c. Guru memberikan 
motivasi kepada siswa. 

d. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
hari ini. 

e. Guru menyampaikan 
apersepsi. 

berdoa bersama-
sama. 

c. Siswa menyimak 
penjelasan guru. 

d. Siswa menyimak 
penjelasan guru. 
 

e. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru. 

2. Kegiatan Inti 
Mengamati 
a. Guru menyampaikan 

pengantar materi 
penggolongan 
hidrokarbon. 

b. Guru menjelaskan 
model pembelajaran 
yang digunakan pada 
pertemuan ini. 

c. Guru membagi siswa 
menjadi 8 kelompok 
(kelompok asal). 

Menanya dan 
Mengumpulkan Data 
a. Guru meminta siswa 

untuk memulai diskusi 
bersama kelompok 
ahli. 

b. Guru berkeliling pada 
setiap kelompok. 
 

 
c. Guru meminta siswa 

untuk kembali ke 
kelompok asal dan 
menyampaikan hasil 
dikskusi. 

Mengasosiasi dan 
Mengkomunikasikan 
a. Guru meminta siswa 

untuk membuat satu 
lingkaran. 

b. Guru memainkan 
permainan Talking 
Stick diiringi musik 
(gitar) sambil 

 
 

a. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru. 
 
 

b. Siswmemperhatikan 
penjelasan guru. 

 
 

c. Siswa menyesuaikan 
dengan kelompoknya. 

 
 
 

a. Siswa mulai 
berdiskusi. 
 
 

b. Siswa saling bertanya 
dan menanggapi 
pendapat dalam 
kelompoknya. 

c. Siswa menyesuaikan 
diri dan kembali 
berdiskusi. 

 
 
 
 

a. Siswa menyesuaikan 
diri. 
 

b. Siswa mengikuti 
permaninan dengan 
menjawab 
pertanyaan, 

Antusias, 
kreatif, 
komunikatif. 

70/30 
menit 
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memberikan 
pertanyaan. 

 
c. Guru memperjelas 

kembali materi pada 
pertemuan hari ini. 

d. Guru bersama dengan 
siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran 
pada pertemuan ini. 

menanggapi jawaban 
dan mengajukan 
pertanyaan. 

c. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru. 
 

d. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 
pembelajaran pada 
hari ini. 

3. Penutup 
a. Guru membetitahukan 

materi yang akan 
dipelajari selanjutnya. 

b. Guru menutup 
pembelajaran dengan 
mengucap hamdallah 
dan salam. 

 
a. Siswa 

memperhatikan 
penjelasan guru. 
 

b. Siswa mengucapkan 
hamdallah dan 
menjawab salam. 

Religius 5 menit 

 
 

H. Alat, Bahan dan Sumber  Belajar 
1. Alat dan Bahan :  

a. Spidol 

b. Whiteboard 

c. Bahan diskusi  

d. Stick 

e. Gitar 

2. Sumber  Belajar: 

Kamaluddin, Agus dan Jamil Suprihatiningrum. (2010). Seri Lengkap Soal 

& Penyelesaian Uji     Kompetensi Kimia untuk SMA-MA. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Purba, Michael. (2012). Kimia untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Erlangga. 

Utami, Budi. dkk. (2009). Kimia untuk SMA/MA Kelas X. Departemen 

Guruan Nasional 

I. Teknik Penilaian 

1. Tes (Soal Pilihan Ganda) 

2. Non tes (Skala keaktifan siswa) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Kontrol) 

Nama Sekolah  : MAN Yogyakarta II 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : X/Genap  

Alokasi Waktu : 6 x 40 menit 

Tahun Ajaran  : 2013/2014 

 

A. Standar Kompetensi 

4. Memahami sifat-sifat senyawa organik atas dasar gugus fungsi dan senyawa 

makromolekul. 

B. Kompetensi Dasar 

4.2 Menggolongkan senyawa hidrokarbon berdasarkan strukturnya dan 

hubungannya dengan sifat senyawa. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengelompokkan senyawa hidrokarbon berdasarkan 

kejenuhan ikatan. 

2. Siswa dapat memberikan nama pada senyawa alkana, alkena, dan alkuna. 

3. Siswa dapat membedakan jenis isomer kerangka, posisi, dan ruang pada 

senyawa alkana, alkena, dan alkuna. 

4. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat senyawa alkana, alkena, dan alkuna. 

D. Indikator Pembelajaran 

1. Mengelompokan senyawa hidrokarbon berdasarkan kejenuhan ikatan 

2. Memberikan nama pada senyawa alkana, alkena dan alkuna. 

3. Menuliskan rumus molekul dan rumus struktur pada senyawa alkana, 

alkena dan alkuna 

4. Membedakan jenis isomer kerangka, posisi, dan ruang pada senyawa 

alkana, alkena, dan alkuna. 

5. Menjelaskan sifat-sifat senyawa alkana, alkena, dan alkuna. 
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E. Uraian Materi 

PERTEMUAN 1 

Alkana 

1. Tata Nama 

Alkana merupakan hidrokarbon alifatik jenuh, yaitu hidrokarbon 

dengan rantai terbuka dan semua ikatan karbon-karbonnya merupakan 

ikatan tunggal. Rumus umum alkana yaitu: 

CnH2n+2 

Suatu kelompok senyawa karbon dengan rumus umum yang sama dan sifat 

yang bermiripan disebut satu homolog.  

Tabel 1. Rumus Molekul dan Nama Alkana dengan Jumlah Atom C-1 

sampai dengan C-10 

Jumlah 
Atom C 

Rumus 
Molekul Nama 

1 CH4 Metana 
2 C2H6 Etana 
3 C3H8 Propana 
4 C4H10 Butana 
5 C5H12 Pentana 
6 C6H14 Heksana 
7 C7H16 Heptana 
8 C8H18 Oktana 
9 C9H20 Nonana 
10 C10H22 Dekana 

  

Gugus Alkil adalah alkana yang telah kehilangan satu atom H. 

Gugus alkil ini dapat dituliskan dengan rumus: 

CnH2n+1 

Dengan menggantikan satu aton H, maka namanya juga akan berubah, 

misalnya dari metana menjadi metil. Berikut ini beberapa gugus alkil yang 

biasa digunakan: 
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Tabel 2. 

Rumus Nama Alkil 
CH3 Metil 
C2H5 Etil 
C3H7 Propil 
C4H9 Butil 

Jumlah senyawa karbon sangat banyak, penamaan senyawa karbon 

perlu system tertentu, dan hal ini telah diatur oleh komisi tata nama dari 

himpunan kimia sedunia atau IUPAC (International Union of Pure and 

Applied Chemistry). nama yang diturunkan dengan aturan ini disebut nama 

sistematis atau nama IUPAC. Nama yang biasa digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari, atau nama yang digunakan dalam dunia 

perdagangan disebut nama biasa atau nama trivial. Nama IUPAC dari 10 

suku pertama alkana disajikan pada Tabel 1. Akan tetapi nama-nama 

tersebut hanya untuk alkana rantai lurus. Berikut tata nama alkana 

bercabang: 

1. Nama IUPAC alkana bercabang, terdiri dari 2 bagian yaitu: nama 

cabang dan rantai induk. 

2. Rantai Induk adalah rantai terpanjang dalam molekul 

3. Cabang diberi nama alkil, yaitu sama dengan nama alkana yang 

sesuai, tetapi akhiran ana diganti il. Misalnya metana menjadi metil 

dan etana menjadi etil. 

4. Posisi cabang ditujukan dengan awalan angka. Untuk itu, tentukan 

terlebih dahulu rantai induk dan diberi nomor. Penomoran dimulai 

dari salah satu ujung, sehingga cabang mendapat nomor terkecil. 

5. Bila terdapat lebih dari 1 cabang sejenis, nama cabang disebut sekali 

saja dengan diberi awalan yang menyatakan jumlah cabang, misalnya 

2 = di; 3 = tri; 4 = tetra; 5 = penta, dan seterusnya. 

6. Penulisan nama dimulai dengan nama cabang (cabang-cabang) sesuai 

urutan abjad (missal etil harus ditulis terlebih dulu dari pada metil),  

diakhiri dengan nama rantai induk. Posisi cabang dinyatakan dengan 
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awalan angka. Antara angka dengan angka dipisahkan dengan koma 

(,), antara angka dengan huruf dipisahkan dengan jeda (-). 

Contoh: 

        

H3C
H
C

C CH3

CH3

H3C

H2
C

H2
C CH3

1

2

3 4 5
6

 
      

2, 2, 3 - trimetilheksana 
  
 Catatan: 

a. Rantai terpanjang dalam molekul tersebut adalah C-6 (heksana) 

b. Tiga cabang metil disebut sekali saja dengan awalan tri 

c. Pada atom karbon nomor 2, terdapat dua cabang metil, maka angka 

2 ditulis dua kali                             

   

H3C
H
C

CH3

H
C C

C2H5

CH3

CH3

CH3

1
2

34
5

 

 
3-etil-2,2,4-trimetilpentana 

2. Keisomeran Alkana 

Isomer adalah senyawa-senyawa yang berbeda tetapi mempunyai 

rumus molekul yang sama. Keisomeran pada alkana tergolong keisomeran 

struktur, yaitu cara atom-atom saling berikatan. Keisomeran dapat terjadi 

karena perbedaan kerangka (rantai induk) atau perbedaan posisi cabang-

cabangnya. Makin panjang rantai karbon, makin banyak pula 

keisomerannya.  

Contoh: C6H14 yang memiliki 5 isomer 

a. Mulailah dengan isomer rantai lurus 

H3C
H2
C

H2
C

H2
C CH3  heksana 
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b. Kurangi rantai induknya dengan satu atom karbon dan jadikan cabang. 

Tempatkan cabang mulai dari atom karbon nomor 2, lalu nomor 3, 

dan seterusnya hingga semua kemungkinan habis. Untuk C6H14, hanya 

ada 2 kemungkinan: 

H3C
H
C

CH3

H2
C

H2
C CH3

2-metilpentana 

H3C
H2
C

H
C

H2
C CH3

CH3 3-metilpentana 

c. Kurangi lagi rantai induknya shingga 2 atom karbon dijadikan 

cabang, yaitu sebagai dimetil atau etil. Sebagai contoh, isomer 

dengan dua cabang metal ada dua kemungkinan sebagai berikut: 

H3C C

CH3

CH3

H2
C CH3

2,2-dimetilbutana 

H3C
H
C

CH3

H
C CH3

CH3 2,3-dimetilbutana 

3. Sifat-sifat Alkana 

a. Sifat Fisis 

1) Titik Cair dan Titik Didih 

Makin besar Mr (makin panjang rantai karbon), makin tinggi titik 

leleh, titik didih, dan massa jenisnya. Pada suhu kamar C1 – C4 

(metana – butana) berwujud gas, C5 – C17 berwujud cair, dan C18 – 

seterusnya berwujud padat. Alkana dengan jumlah atom C sama 

untuk rantai lurus akan mempunyai titik didih lebih tinggi 

daripada alkana yang rantainya bercabang. 

2) Kelarutan dalam Air 
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Semua hidrokerbon sukar larut dalam air, tetapi lebih mudah larut 

dalam pelarut yang nonpolar. 

b. Alkana tergolong zat yang sukar bereaksi sehingga disebut paraffin 

yang berarti afinitas kecil. Makin panjang rantai karbonnya, maka 

kereaktifannya makin berkurang. Beberapa reaksi alkana: 

1) Pembakaran 

Pembakaran sempurna menghasilkan H2O dan CO2, sedangkan 

pembakaran tidak sempurna menghasilkan H2O dan CO. Contoh 

pembakaran propana: 

C3H8(g) + 5O2(g)   → 3CO2(g) + 4H2O(l) 

Pembakaran tak sempurna lenghasilkan CO dan H2O, atau jelaga 

(partikel karbon). 

2) Substitusi/pergantian 

Beberapa atom H dari alkana dapat diganti dengan atom atau 

gugus atom lain yang disebut dengan reaksi substitusi. Salah satu 

reaksi terpenting dari alkana adalah halogenasi, yaitu penggantian 

atom H alkana dengan atom halogen, khususnya klorin. 

Klorinisasi (penggantian atom H dengan klorin) dapat terjadi jika 

alkana direaksikan dengan klorin (Cl). 

                                           

C

H

H

HH + Cl2 C

H

H

ClH + HCl

 

        metana    metil klorida 

3) Eliminasi/cracking 

Eliminasi ialah reaksi penghilangan atom/gugus atom untuk 

memperoleh senyawa karbon yang lebih sederhana. Reaksi ini 

dapat terjadi bila alkana dipanaskan pada suhu dan tekanan tinggi 

tanpa oksigen. Contoh:  C14H30    →    C7H16 + C7H14 

                              tetradekana      heptana   heptena 
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Contoh di atas menunjukan perenghakan alkana menghasilkan 

senyawa alkena.  

Selain itu, pada reaksi eliminasi termal minyak bumi dan gas 

alam yang dipanaskan pada suhu 800-900°C: 

H3C
H2
C CH3 H3C C

H
CH2 + H2

 

         propana                                       propena 

H3C
H2
C CH3 H2C CH2 + CH4  

        propana                                        etena                     metana 

 

PERTEMUAN 2 

Alkena 

1. Tata Nama 

Alkena adalah hidrokarbon alifatik tak jenuh dengan satu ikatan 

rangkap −C═C−. Senyawa yang mempunyai dua ikatan rangkap disebut 

alkadiena, yang mempunyai tiga ikatan rangkap disebut aklatriena, dan 

seterusnya. Jika dibandingkan dengan alkana, alkena mengandung lebih 

sedikit atom hydrogen. Oleh karena itu, alkena disebut tidak jenuh. Rumus 

umum untuk alkena adalah :  

CnH2n 

Tabel 1. Rumus molekul dan nama Alkena dengan jumlah atom C-2 

sampai dengan C-10 

Jumlah 
Atom C 

Rumus 
Molekul Nama 

2 C2H4 Etena 
3 C3H6 Propena 
4 C4H8 Butena 
5 C5H10 Pentena 
6 C6H12 Heksena 
7 C7H14 Heptena 
8 C8H16 Oktena 
9 C9H18 Nonena 
10 C10H20 Dekena
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Penamaan senyawa alkena : 

a. Memilih rantai induk, yaitu rantai terpanjang yang mengandung ikatan 

rangkap 

b. Penomoran dimulai dari salah satu ujung sehingga ikatan rangkap 

mendapat nomor terkecil 

c. Posisi ikatan rangkap ditunjukan dengan awalan angka, yaitu nomor 

dari atom karbon berikatan rangkap yang mempunyai nomor terkecil. 

d. Penamaan dimulai dari nama cabang sesuai abjad (misal etil harus 

ditulis lebih dahulu dari metil), kemudian diakhiri dengan nama rantai 

induk. Posisi cabang dinyatakan dengan awalan angka. Antara angka 

dengan angka dipisahkan dengan tanda koma (,), dan antara angka 

dengan huruf dipisahkan dengan tanda strip (-). 

Contoh :  
                                                   

H3C C
H

C
H

H2
C CH3

1 2 3 4 5

 
 

2-pentena 
                                                               

H3C
H
C

H2
C

CH3

C
H

C
H

CH3

6 5 4 3 2 1

 

5-metil-2-heksena 

2. Keisomeran Alkena 

Alkena mempunyai beberapa isomer, yaitu: 

a. Isomer rantai atau kerangka, yaitu isomer yang disebabkan adanya 

perbedaan rantai atau kerangka atom karbonnya. Contoh: 

H2C C
H

H2
C CH3

       1-butena 

H2C C CH3

CH3            2-metil-1-propena 
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b. Isomer posisi, yaitu isomer yang terbentuk karena perbedaan posisi 

ikatan rangkap yang dimilikinya. Contoh: 

H2C C
H

H2
C CH3

       1-butena 

H3C C
H

C
H

CH3
       2-butena 

c. Isomer geometri (cis-trans), yaitu isomer yang terjadi karena 

perbedaan letak bidang yang terdapat pada gugus yang sama. Cis jika 

gugus yang sama terletak pada posisi yang sama (lurus) dan tranas 

jika posisi gugus yang sama bersebrangan. Contoh: 

C

H

H3C

C

CH3

H        cis-2-butena 

C

H

H3C

C

H

CH3       trans-2-butena 

Namun, tidak semua senyawa yang berikatan karbon rangkap ( C=C ) 

mempunyai keisomeran geometri. Kedia atom karbon yang berikatan 

rangkap itu masing-masing harus megikat dua gugus yang berbeda. 

Sehingga, jika gugus-gugus yang terikat pada satu atom karbon ditukar 

tempatnya, bentuknya menjadi berbeda.  

3. Sifat-sifat Alkena 

a. Sifat Fisis 

1) Titik Cair dan Titik Didih 

Makin besar Mr (makin panjang rantai karbon), makin tinggi titik 

leleh, titik didih, dan massa jenisnya. Pada suhu kamar C1 – C4 

(metana – butana) berwujud gas, C5 – C17 berwujud cair, dan C18 – 

seterusnya berwujud padat. Alkana dengan jumlah atom C sama 

untuk rantai lurus akan mempunyai titik didih lebih tinggi 

daripada alkana yang rantainya bercabang. 
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2) Kelarutan dalam Air 

Semua hidrokerbon sukar larut dalam air, tetapi lebih mudah larut 

dalam pelarut yang nonpolar. 

b. Sifat Kimia 

Alkena lebih reaktif dari alkana karena adanya ikatan rangkap – C = C 

-. Reaksi alkena terutama terjadi pada ikatan rangkapnya, yaitu: 

1) Pembakaran 

Pembakaran alkena menghasilkan banyak jelaga. Jelaga adalah 

atom-atom karbon yang tidak terbakar. Sebagian atom karbon 

tidak terbakar karena alkena mengandung kadar karbon yang 

tinggi, sehingga memerlukan banyak oksigen. Namun, karena 

oksigen dari udara tidak cukup, maka sebagian atom karbon tidak 

terbakar. Pembakaran sempurna alkena menghasilkan uap air dan 

gas karbon dioksida. 

2) Adisi (penambahan = penjenuhan) 

Adisi adalah reaksi pengubahan ikatan rangkap (tak jenuh) 

menjadi ikatan tunggal (jenuh) dengan cara mengikat atom atau 

gugus atom dari luar. macam-macamnya yaitu: 

a) Adisi alkena oleh hidrogen 

CH2 = CH2  +  H2   →   CH3 – CH3 

b) Adisi alkena oleh halogen 

CH3 – CH = CH2  +   Cl2   →  CH3 – CHCl – CH2Cl 

c) Adisi alkena oleh asam halide (HX: HF, HCl, HBr, dan HI). 

Menggunakan aturan Makrovnikov, inti aturannya “atom H 

dari HX akan terikat pada atom C yang mengikat atom H 

lebih banyak”. 

CH3 – CH = CH2  + HCl   →   CH3 – CHCl - CH3   

d) Adisi alkena oleh air (H2O) 

Menggunakan aturan Makrovnikov. 

CH3 – CH = CH2  + HOH   →   CH3 – CHOH - CH3  
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3) Polimerisasi 

Polimerisasi adalah penggabungan molekul-molekul sederhana 

menjadi molekul besar. Molekul-molekul yang bergabung itu 

disebut monomer, sedangkan hasil penggabungannya disebut 

polimer. Pada polimerisasi, molekul alkena saling menjenuhkan. 

Contoh: karet dan plastik 

 

PERTEMUAN 3 

Alkuna 

1. Tata Nama 

Alkuna adalah hidrokarbon alifatik tidak jenuh dengan satu ikatan 

karbon-karbon rangkap tiga –C≡C-. Senyawa yang mempunyai 2 ikatan 

karbon-karbon rangkap tiga disebut alkadiuna. Alkuna mengikat 4 atom H 

lebih sedikit dibandingkan dengan alkana yang sesuai. Oleh karena itu, 

alkuna lebih tidak jenuh daripada alkena. Rumus umum untuk alkuna 

adalah :   

CnH2n-2 

 

Tabel 1. Rumus molekul dan nama Alkuna dengan jumlah atom C-2 

sampai dengan C-10 

Jumlah 
Atom C 

Rumus 
Molekul Nama 

2 C2H2 Etuna 
3 C3H4 Propuna 
4 C4H6 Butuna 
5 C5H8 Pentuna 
6 C6H10 Heksuna 
7 C7H12 Heptuna 
8 C8H14 Oktuna 
9 C9H16 Nonuna 
10 C10H18 Dekuna 
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Penamaan alkuna sama dengan penamaan pada alkena, hanya pada 

rantai induk pada alkena diberi akhiran –ena pada alkuna diberi akhiran –

una.  

Contoh :   

            

HC C
H
C

CH3

CH3

1 2
3

4

 
3-metil-1-butuna 

           

H3C C C
H
C CH3

C2H5

1 2 3
4

5/6

  
 4-metil-2-heksuna 

2. Keisomeran Alkuna 

Keisomeran pada alkuna tergolong keisomeran kerangka dan posisi. 

Isomel alkuna dimulai dari butuna yang mempunyai 2 isomer. 

a. Isomer rantai atau kerangka, yaitu isomer yang disebabkan adanya 

perbedaan rantai atau kerangka atom karbonnya. Contoh: 

HC C
H2
C

H2
C CH3    1-pentuna 

HC C
H
C CH3

CH3              3-metil-1-butuna 

b. Isomer posisi, yaitu isomer yang terbentuk karena perbedaan posisi 

ikatan rangkap yang dimilikinya. Contoh: 

HC C
H2
C

H2
C CH3    1-pentuna 

 

  
H3C C C

H2
C CH3

   2-pentuna 
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3. Sifat-sifat Alkuna 

a. Sifat Fisis 

1) Titik Cair dan Titik Didih 

Makin besar Mr (makin panjang rantai karbon), makin tinggi titik 

leleh, titik didih, dan massa jenisnya. Pada suhu kamar C1 – C4 

(metana – butana) berwujud gas, C5 – C17 berwujud cair, dan C18 – 

seterusnya berwujud padat. Alkana dengan jumlah atom C sama 

untuk rantai lurus akan mempunyai titik didih lebih tinggi 

daripada alkana yang rantainya bercabang. 

2) Kelarutan dalam Air 

Semua hidrokerbon sukar larut dalam air, tetapi lebih mudah larut 

dalam pelarut yang nonpolar. 

b. Sifat Kimia 

Alkuna membutuhkan pereaksi lebih banyak dibandingkan alkena 

untuk memutuskan ikatan rangkapnya. Adisi adalah reaksi 

pengubahan ikatan rangkap (tak jenuh) menjadi ikatan tunggal (jenuh) 

dengan cara mengikat atom atau gugus atom dari luar. Macam-

macamnya yaitu: 

1) Adisi alkena oleh hidrogen 

CH2 ≡ CH2  +  2H2   →   CH3 – CH3 

2) Adisi alkena oleh halogen 

CH3 – CH ≡ CH  +  2Cl2   →  CH3 – CCl – CHCl 

3) Adisi alkena oleh asam halide (HX: HF, HCl, HBr, dan HI). 

Menggunakan aturan Makrovnikov, inti aturannya “atom H dari 

HX akan terikat pada atom C yang mengikat atom H lebih 

banyak”. 

CH3 – CH ≡ CH  + 2HCl   →   CH3 – CCl - CH3   

F. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran 

Pendekatan : Student Centred Approach 

Metode  : Diskusi dan Tanya jawab 

Model  : Two Stay-Two Stray 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Karakter 

yang muncul 
Alokasi Waktu 

1. Pendahuluan 
a. Guru mengucapkan 

salam. 
b. Guru memulai 

pelajaran dengan 
berdoa terlebih 
dahulu. 

c. Guru memberikan 
motivasi kepada 
siswa. 

d. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
hari ini. 

e. Guru menyampaikan 
apersepsi. 

 
 
 

 
a. Siswa menjawab 

salam. 
b. Guru dan siswa 

berdoa bersama-
sama. 

c. Siswa menyimak 
penjelasan guru. 

d. Siswa menyimak 
penjelasan guru. 
 

e. Siswa 
memperhatikan 
penjelasan guru. 

Religius, 
Perhatian. 

5 menit 

2. Kegiatan Inti 
Mengamati 
a. Guru menyampaikan 

pengantar materi 
penggolongan 
hidrokarbon. 

b. Guru menjelaskan 
model pembelajaran 
yang digunakan pada 
pertemuan ini. 

c. Guru membagi siswa 
menjadi 8 kelompok. 
 
 

Menanya dan 
Mengumpulkan Data 
a. Guru meminta siswa 

untuk memulai 
diskusi bersama 
kelompok. 

b. Guru berkeliling pada 
setiap kelompok. 
 
 

 
 
a. Siswa 

memperhatikan 
penjelasan guru. 

 
b. Siswa 

memperhatikan 
penjelasan guru. 

 
c. Siswa 

menyesuaikan 
dengan 
kelompoknya. 

 
 
a. Siswa mulai 

berdiskusi. 
 
 

b. Siswa saling 
bertanya dan 
menanggapi 
pendapat dalam 

Antusias, 
kreatif, 
komunikatif. 

70/30 menit 
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c. Guru meminta siswa 
untuk menentukan 
anggota yang 
bertugas menjelaskan 
dan yang bertugas ke 
kelompok lain 
dilanjutkan dengan 
diskusi. 

d. Guru berkeliling ke 
setiap kelompok. 

e. Guru meminta siswa 
untuk berpindah ke 
kelompok lain 
(sampai ke kembali 
ke kelompk asal) dan 
berdiskusi kembali. 

Mengasosiasi dan 
Mengkomunikasikan 
a. Guru meminta setiap 

kelompok 
menentukan juru 
bicara. 

b. Guru mengajukan 
pertanyaan untuk 
dijawab secara 
berebuatn oleh setiap 
kelompok. 

c. Guru bersama dengan 
siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran 
pada pertemuan ini. 

kelompoknya. 
 

c. Siswa 
menyesuaikan 
diri dan kembali 
berdiskusi. 
 

 
 
 

d. Siswa berdiskusi. 
 

e. Siswa 
menyesuikan diri 
dan berdiskusi. 

 
 
 
 
 
a. Siswa 

menentukan. 
 

 
b. Siswa berebut 

menjawab 
pertanyaan. 

 
. 

c. Siswa bersama 
guru 
menyimpulkan 
materi 
pembelajaran 
pada hari ini. 

3. Penutup 
a. Guru 

memberitahukan 
materi yang akan 
dipelajari 
selanjutnya. 

b. Guru menutup 
pembelajaran dengan 
mengucap hamdallah 
dan salam. 

 
a. Siswa 

memperhatikan 
penjelasan guru. 
 
 

b. Siswa 
mengucapkan 
hamdallah dan 
menjawab 
salam. 

Religius 5 menit 



138 
 

 

H. Alat, Bahan dan Sumber  Belajar 
1. Alat dan Bahan :  

a. Spidol 

b. Whiteboard 

c. Bahan diskusi  

2. Sumber  Belajar: 

Kamaluddin, Agus dan Jamil Suprihatiningrum. (2010). Seri Lengkap Soal 

& Penyelesaian Uji     Kompetensi Kimia untuk SMA-MA. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Purba, Michael. (2012). Kimia untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Erlangga. 

Utami, Budi. dkk. (2009). Kimia untuk SMA/MA Kelas X. Departemen 

Guruan Nasional 

I. Teknik Penilaian 

1. Tes (Soal Pilihan Ganda) 

2. Non tes (Skala keaktifan siswa) 
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SOAL PRETEST 

Nama/No.absen: …..……………… 

Kelas   :  …………………. 

Hari/tanggal     :  ……………......... 

 

Petunjuk pengisian: 

a. Bacalah basmallah sebelum mengerjakan soal dan akhiri dengan 
hamdallah. 

b. Baca dengan teliti 20 soal pilihan ganda di bawah ini dan pilih salah satu 
jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x) pada jawaban 
yang tersedia. 

c. Dilarang bekerja sama dengan orang lain. 
 
 

1. Senyawa yang memiliki rumus struktur dibawah ini memiliki nama …. 

H3C C

CH3

H

H2
C C CH3

H

H2C CH3  

A. 1,1,3-trimetilpentana 
B. 2-etil-4-metilpentana 
C. 2-metil-4-etilpentana 
D. 2,4-dimetilheksana 
E. 3,5-dimetilheksana 

2. Rumus struktur dari 2,2-dimetil butana adalah …. 
A.  

   

H3C
H2
C

H2
C C CH3

CH3

CH3  
B.  

    

H3C C

CH3

CH3

H2
C CH3

 



140 

 

C.  

   

H3C
H
C

CH3

H
C

CH3

H2
C

H2
C

H2
C CH3

 
D.  

H3C C
H

CH3

H2
C CH3

 
E.  

H3C C
H2
C

H2
C

H2
C

CH3

CH3

CH3

 
3. Diantara senyawa berikut yang termasuk pada alkena adalah …. 

A. CH3CH2CH
B. CH

3 
3CH(CH3)CH

C. (CH
3 

3)2CHCCCH(C3H7)CH
D. CH

3 
3CHCHCH

E. CHCCH(CH
3 

3)CH
4. Diketahui senyawa: 

3 

H3C C
H

C
H

CH3
 

Nama yang tepat untuk senyawa di atas adalah …. 
A. 2-etena   
B. 2-propana   
C. 2-butena  
D. 2-propuna 
E. 2-butuna 

5. Nama yang benar untuk senyawa berikut adalah …. 

                     

H3C C

CH3

CH2

H
C

CH3

CH3

H
C CH3

H2C CH2

CH3  

A. 2-etil-2,3-metil-4 propilpentana   
B. 3-dimetil-4-metil-5-propilheksana  
C. 3,4,4-trimetil-2-propilheksana 
D. 2,3,4-terimetiloktana 
E. E. 3,3,4,5-tetrametiloktana 
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6. Nama yang tepat untuk senyawa berikut adalah …. 

          

H3C
H
C

C2H5

H
C

H2
C

CH3

H
C

C2H5

CH3

 

A. 2,5-dietil-3-metilheksana  
B. 2-etil-4,5-dimetilheptana 
C. 6-etil-3,4-dimetilheptana 
A. 3,4,6-trimetloktana 
B. 3,5,6-trimetiloktana 

7. Berikut adalah isomer rantai dan posisi dari senyawa pentena, kecuali …. 
A. 2-metil-1-butena   
B. 3-metil-1-butena   
C. 2-metil-2-butena 
D. 2-butena 
E. 2-pentena 

8. Di bawah ini yang merupakan isomer heksana adalah …. 
A. 2,2-dimetilpropana  
B. 3-metilheksana   
C. 2,4-dimetilheptana 
D. 2,2-dimetilpentana 
E. 2,3-dimetilbutana 

9. Isomer cis-trans dapat terjadi pada senyawa …. 
A. metana    
B. etena    
C. propuna 
D. alkil 
E. etil 

10. Diantara senyawa-senyawa berikut yang mempunyai titik didih paling rendah 
adalah …. 
A. pentana    
B. butana    
C. heksana 
D. isobutana 
E. isopentana 

11. Hidrokarbon berikut yang merupakan hidrokarbon tak jenuh …. 
A. C2H
B. C

6    
3H

C. C
8    

4H
D. C

10 
6H

E. C
12 

7H
12. Reaksi senyawa karbon: 

16 

1)  

H3C CH2OH H2C CH2 + H2O
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2)  

H3C CH3 + Br2 H3C CH2Br + HBr
 

Kedua reaksi tersebut termasuk jenis reaksi …. 

A. adisi dan substitusi  
B. adisi dan eleminasi  
C. eleminasi dan substitusi 
D. eliminasi dan adisi 
E. eliminasi dan eliminasi 

13. Diantara senyawa berikut yang mempunyai isomer geometri (cis-trans) 
adalah …. 
A. 1-etena  
B. 2-propana   
C. 1-butena 
D. 2-butena 
E. 1-kloroetana 

14. Suatu hidrokarbon mempunyai rumus empiris sebagai CH. Massa relatif 
senyawa itu = 26. Rumus molekul senyawa tersebut adalah …. 
A. CH2
B. C

   
2H2

C. C
   

2H
D. C

4 
2H

E. C
6 

3H
15. Di antara senyawa berikut: 

8 

(1) C4H8     (3) C6H12  (5) C5H8
(2) C

               
5H12   (4) C4H

yang merupakan satu homolog adalah …. 
10  

A. (1) dan (2)   
B. (2) dan (3)   
C. (3) dan (4) 
D. (1) dan (3) 
E. (2) dan (5) 

16. Tata nama yang sesuai dengan aturan IUPAC adalah …. 
A. 4-metilpentana   
B. 2-etilpropana   
C. 2-metil-3-etilpentana 
D.  2,2,4-trimetilheksana 
E. 2,4-metilbutana 

17. Disajikan reaksi:  
CH2 = CH – CH3
Hasil reaksi yang tepat untuk melengakapi reaksi adisi alkena oleh asam 
halida sesuai dengan aturan Markovnikov adalah ….  

  +  HBr      Y  

A. CHBr = CH – CH3
B. CH

   
3 = CBr – CH3   
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C. CH3 – CH2 – CH2
D. CH

Br 
3 – CHBr – CH3

E. CHBr
  

2 – CH2 – CH
18. Persamaan reaksi pembakaran sempurna dari senyawa hidrokarbon berikut 

yang tepat adalah .... 

3 

A. CH4(g) + O2(g)       CO2(g)  + H2
B. CH

O(g) 
4(g) + O2 (g)       CO(g)   + H2

C. CH
O(g) 

4(g) + 2O2(g)      CO2(g) + 2H2
D. C

O(g)  
2H4(g) + 2O2(g)     2CO(g) +  H2

E. C
O(g) 

2H6(g) + O2(g)       CO2 (g) + H2
19. Suatu hidrokarbon mempunyai rumus empiris CH

O(g) 
2

A. CH

 dan massa relatif (Mr) = 
56. Rumus struktur yang mungkin untuk senyawa itu adalah …. (Ar C = 12; 
H=1) 

3 - CH2 - CH2 - CH
B. CH

3  
3 - CH = CH - CH2 - CH

C. CH
3  

3 - CH = CH - CH
D. CH

3 
3 - C ≡ C - CH

E. CH
3 

3 - CH2 - CH
20. Reaksi berikut termasuk pada jenis reaksi …. 

3 

H3C
H
C CH3

Br

+ NaOH H3C C
H

CH2 + NaBr + H2O

 

A. substitusi
B. eliminasi

    

C. oksidasi 
    

D. adisi 
E. polimerisasi 
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SOAL POSTEST 

Nama/No.absen: …..…………… 

Kelas   :  ………………. 

Hari/tanggal     : ……………...... 

 

Petunjuk pengisian: 

a. Bacalah basmallah sebelum mengerjakan soal dan akhiri dengan 
hamdallah. 

b. Baca dengan teliti 20 soal pilihan ganda di bawah ini dan pilih salah satu 
jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x) pada jawaban 
yang tersedia. 

c. Dilarang bekerja sama dengan orang lain. 
 
 

1. Senyawa yang memiliki rumus struktur di bawah ini memiliki nama …. 

C

CH3

CH3

H2
C C CH3

H

H2C CH3

CH3

 

A. 2,2,4-trimetil-4-etilbutana 
B. 2,2-dimetil-4-etilpentana 
C. 2,2,4-trimetilpentana 
D. 2,2,4-trimetilheaksana 
E. 3,5,5-trimetilheksana 

2. Rumus struktur dari 2,2,3-trimetilbutana adalah …. 
A.  

   

H3C C CH2

CH3

CH3 CH3  
B.  

 

H3C C
H

CH3

C CH3

CH3

CH3     
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C.  

 
H3C C

H

CH3

C
H

CH2

CH3 CH3

  
D.  

                  
H3C C

H

CH3

C
H

C
H

CH3 CH3

CH3
 

E.  

  

H3C C
H
C

H2
C CH3

CH3

CH3

CH3  

3. Diantara senyawa berikut yang termasuk pada alkuna adalah …. 
A. CH3CH2CH3

B. CH
    

3CH(CH3)CH
C. CH

3 
3CH2CCCH

D. CH
3 

3CHCHCH
E. CH

3 
3CH(CH3)CHCHCH

4. Diketahui senyawa: 
3 

  
H3C

H2
C

H2
C C

H
C
H

H2
C CH3  

Nama yang tepat untuk senyawa di atas adalah …. 
A. 3-heksena   
B. 3-heptena   
C. 4-heksena  
D. 4-heptena 
E. 4-heptuna  

5. Nama yang benar untuk senyawa berikut adalah …. 

      

H3C C

CH3

CH2

H2
C

CH3

H
C CH3

H2C CH2

CH3  
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A. 2-etil-2-metil-4-propilpentana  
B. 3-dimetil-5-propilheksana  
C. 6-etil-3,3-dimetil-heksana 
D. 2,3,4-trimetiloktana 
E. 3,3,5-trimetiloktana 

6. Nama yang tepat untuk senyawa berikut adalah …. 

         

H3C
H
C

C2H5

H2
C

H
C

CH3

CH3

 

A. 2-etil-4,4-dimetilbutana  
B. 2-etil-4-metilpentana 
C. 3,5,5-trimetilpentana   
D. 3,5-dimetilheksana 
E. 3,5-dimetilheptana 

7. Berikut adalah isomer rantai dan posisi dari senyawa pentena, kecuali …. 
A.  

       

H2C C
H2
C

CH3

CH3

    

B.  

       

H2C C
H

H
C CH3

CH3    

C.  
H3C C

CH3

C
H

CH3

 
D.  

H3C C
H

C
H

CH3
 

E.  

H3C
H2
C C

H
C
H

CH3
 

8. Di bawah ini yang merupakan isomer heksena adalah …. 
A. 2-metilpropena 
B. 3,3-dimetilbutena   
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C. 4,4-dimetilpentena 
D. 4-metilheksena 
E. 3-metilheptena 

9. Isomer cis-trans dapat terjadi pada senyawa …. 
A. 2-metilheksana    
B. 2-metilpentena    
C. 2-metilbutuna 
D. metil 
E. etil 

10. Diantara senyawa-senyawa berikut yang mempunyai titik didih paling tinggi 
adalah …. 
A. pentana  D. metil 
B. butana  E. alkil 
C. heksana  

11. Hidrokarbon berikut yang merupakan hidrokarbon jenuh …. 
A. C2H
B. C

6     
3H

C. C
7     

4H
D. C

9 
5H

E. C
10 

7H
12. Reaksi senyawa karbon: 

12 

1) 

        
H3C CH3 + Br2 H3C CH2Br + HBr  

2) 

         
H3C C CH + 2HCl H3C

Cl2
C CH3

 

Kedua reaksi tersebut termasuk jenis reaksi …. 

A. adisi dan substitusi   
B. adisi dan eleminasi   
C. subtitusi dan adisi 
D. eliminasi dan adisi 
E. suntitusi dan eliminasi 

13. Diantara senyawa berikut yang mempunyai isomer geometri (cis-trans), 
kecuali …. 
A. 2-propena   
B. 2-butena   
C. 2-pentena 
D. 2-heksena 
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E. 2-heptena 
14. Suatu hidrokarbon mempunyai rumus empiris sebagai CH. Massa relatif 

senyawa itu = 28. Rumus molekul senyawa tersebut adalah …. 
A. CH2  D. C2H
B. C

6 
2H2  E. C3H

C. C
8 

2H
15. Di antara senyawa berikut: 

4 

(1) C4H8 (3) C6H12    (5) C8H14

(2) C
               

5H8 (4) C4H
yang merupakan satu homolog adalah …. 

10   

A. (1) dan (2)   
B. (2) dan (3)   
C. (3) dan (4) 
D. (1) dan (4) 
E. (2) dan (5) 

16. Tata nama di bawah ini yang sesuai dengan aturan IUPAC, kecuali …. 
A. 3-metil-1-butuna  
B. 1,3-butediena   
C. 5-metilheksena 
D. 2,2,4-trimetilheksana 
E. 4-metilpentana 

17. Disajikan reaksi:   CH3 – CH = CH2

Hasil reaksi yang tepat untuk melengakapi reaksi adisi alkena oleh asam 
halida sesuai dengan aturan Markovnikov adalah ….  

   +  HBr     Y  

A. CHBr = CH – CH3

B. CH
    

3 = CBr – CH3

C. CH
    

3 – CH2 – CH2

D. CH
Br 

3 – CHBr – CH3

E. CHBr
  

2 – CH2 – CH
18. Persamaan reaksi pembakaran sempurna dari senyawa hidrokarbon berikut 

yang tidak tepat adalah .... 

3 

A. CH4(g)  + 2O2(g)    CO2(g) + 2H2

B. C
O(g) 

3H8(g) + 5O2 (g)    3CO2(g)  + 4H2

C. C
O(g) 

2H2(g) + 5/2O2(g)   2CO2(g) + H2

D. C
O(g) 

2H4(g) + 3O2(g)      2CO2(g) +  2H2

E. C
O(g) 

2H6(g) + 5O2(g)    2CO2 (g) + H2

19. Suatu hidrokarbon mempunyai rumus empiris CH
O(g) 

2

 

 dan massa relatif (Mr) = 
54. Rumus struktur yang mungkin untuk senyawa itu adalah …. (Ar C = 12; 
H=1) 
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A. CH3 - CH2 - CH2 - CH
B. CH

3  
3 - CH = CH – CH2 - CH

C. CH
3  

3 - CH = CH - CH
D. CH

3 
3 - C ≡ C - CH

E. CH
3 

3 - CH2 - CH
20. Reaksi berikut termasuk pada jenis reaksi …. 

3 

H3C C
H

CH2 + H O H H3C
H
C

OH

CH3

 
A. substitusi oleh air  
B. eliminasi   
C. adisi oleh air 
D. adisi oleh hidrogen 
E. oksidasi 
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KUNCI JAWABAN PRE-TEST 
 
1. D 
2. B 
3. D 
4. C 
5. E 
6. D 
7. D 
8. E 
9. B 
10. D 
11. D 
12. C 
13. D 
14. B 
15. B 
16. D 
17. D 
18. C 
19. C 
20. B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KUNCI JAWABAN POST-TEST 

1. D 
2. B 
3. C 
4. B 
5. E 
6. D 
7. D 
8. B 
9. B 
10. C 
11. A 
12. C 
13. A 
14. C 
15. E 
16. E 
17. D 
18. E 
19. D 
20. C 
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Pre dan Post SKALA KEAKTIFAN SISWA 
 

Nama/ No. absen : ……………………………………… 
Kelas : ……………………………………… 

 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Mulai dengan membaca “Basmallah” dan akhiri dengan “Hamdalallah”. 
2. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap 

pernyataan berikut sesuai keadaan saudara saat pembelajaran.  
Keterangan pilihan jawaban: 
SL (Selalu) :   jika dalam setiap pembelajaran kimia anda melakukan apa 

yang ada dalam pernyataan. 
SR (Sering) : jika dalam pembelajaran kimia anda pernah tidak 

melakukan apa yang ada dalam pernyataan. 
J (Jarang) : jika dalam pembelajaran kimia anda banyak tidak 

melakukan apa yang ada dalam pernyataan. 
TP (Tidak Pernah) : jika dalam pembelajaran kimia anda sama sekali tidak 

melakukan apa yang ada dalam pernyataan. 
3. Kejujuran saudara dalam pengisian skala keaktifan siswa ini sangat membatu dalam 

pengumpulan data. 
 

No. Pernyataan SL SR J TP 
1. Saya membaca materi pelajaran     

2. Saya memperhatikan penjelasan guru ketika 
menyampaikan materi 

    

3. Saya menanggapi pendapat teman     
4. Saya berdiskusi agar dapat memahami materi     
5. Saya tidak mau mendengarkan pendapat teman     

6. Saya bergabung dengan kelompok ketika ada 
instruksi 

    

7. Saya mendengarkan ketika teman sedang 
menyampaikan pendapat 

    

8. Saya tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru     
9. Saya hanya berpendapat jika ditunjuk oleh guru     

10. Saya mengemukakan pendapat ketika sedang 
berdiskusi 

    

11. Saya kembali ke kelompok asal dengan segera     

12. Saya memberikan kesempatan kepada teman untuk 
menyampaikan pendapatnya 

    

13. Saya tidak mendengarkan penjelasan guru     
14. Saya bertukar pendapat dengan teman saat diskusi     

15. Saya berusaha menjawab pertanyaan dari guru dengan 
baik 

    

16. Saya mencatat poin-poin penting saat diskusi     
17. Saya tidak mencatat penjelasan guru     
18. Saya enggan berpindah kelompok     

19. Saya bertanya kepada guru ketika pendapat/jawaban 
saya berbeda 

    

20. Saya merangkum materi pembelajaran     
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PEDOMAN PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 
 

Petunjuk Pengisian Lembar Observasi 
Berilah skor (4, 3, 2, 1) pada setiap nomor siswa yang anda amati sesui dengan 
pengamatan saudara saat pembelajaran.  

           Deskriptor skor 4 untuk setiap aspek yang diamati: 
No. 

aspek Deskriptor 

1. Jika dalam pembelajaran, siswa membaca materi dengan sungguh-sungguh, tekun, teliti 
dan cermat. 

2. 
Jika dalam pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan guru dengan sungguh-
sungguh; memperhatikan apa yang ditulis guru dengan teliti. 

3. Jika dalam pembelajaran, siswa mengemukakan pendapat dengan berani, rasional, kritis, 
percaya diri, dan benar; menyanggah pendapat teman dengan sopan. 

4. 
Jika dalam pembelajaran, siswa mampu menjawab pertanyaan guru/teman dengan 
percaya diri, berani dan benar. 

5. 
Jika dalam pembelajaran, siswa bertanya kepada guru/teman mengenai materi dengan 
rasa ingin tahu, berani dan kritis; bertanya kepada guru jika jawaban/pendapatnya 
berbeda dengan rasa ingin tahu, berani dan kritis. 

6. Jika dalam pembelajaran, siswa berdiskusi dengan sungguh-sungguh dan teliti. 

7. 
Jika dalam pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan dan instruksi guru dengan 
sungguh-sungguh dan teliti. 

8. Jika dalam pembelajaran, siswa mendengarkan pendapat teman dengan sungguh-sungguh 
dan teliti. 

9. 
Jika dalam pembelajaran, siswa menjalankan instruksi guru dengan segera dan sungguh-
sungguh. 

10. 
Jika dalam pembelajaran, siswa mencatat materi/penjelasan guru/teman dengan  teliti dan 
cermat. 

11. Jika dalam pembelajaran, siswa merangkum materi pelajaran dan ikut menyimpulkan 
pembelajaran bersama guru dan teman dengan sungguh-sungguh. 

 
Catatan:   Untuk skor 3, 2, dan 1, disesuaikan dengan deskriptor skor 4.  
Contoh:  Untuk aspek 1: 
 Skor 3  :  Jika siswa membaca materi pelajaran dengan baik tetapi 

mengobrol dengan temannya 
 Skor 2  :  Jika siswa membaca materi pelajaran tidak dengan baik dan 

mengobrol dengan temannya 
 Skor 1  :  Jika siswa sama sekali tidak membaca materi dan mengobrol 

dengan temannya.
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HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah : MAN Yogyakarta II Kelas: XC  Materi   : Alkana     

  

No. Aspek yang 
diamati 

Nomor Siswa 
15 25 4 20 24 14 23 17 28 21 26 13 5 27 6 11 16 10 18 9 19 8 22 7 1 3 12 2 

1 
Membaca 
materi 
pelajaran 

3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 - 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 

2. Memperhatika
n aktifitas guru 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 2 4 4 3 3 - 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

3. 
Kemampuan 
mengemukaka
n pendapat 

2 2 1 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 - 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 

4. 

Kemampuan 
menjawab 
pertanyaan 
guru atau 
teman 

3 2 1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 - 3 4 3 4 3 2 2 3 3 2 2 

5. 

Bertanya 
kepada teman 
atau guru 
tentang materi 
yang belum 
dipahami 

3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 - 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 

6. 
Berdiskusi 
dengan teman 
satu kelompok 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 - 3 2 2 4 4 3 3 2 4 4 4 

7. Mendengarkan 
penjelasan dari 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 - 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
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guru 

8. 

Memberikan 
kesempatan 
kepada teman 
untuk 
berpendapat 

3 3 1 4 4 2 2 3 3 2 1 1 2 2 4 3 - 4 3 2 4 3 2 4 3 2 2 2 

9. 
Kemampuan 
menjalankan 
isntruksi guru 

3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 - 4 3 3 4 4 4 4 2 2 4 4 

10. 
Mencatat poin 
penting saat 
pembelajaran 

3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 - 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 

11. 

Menyimpulkan 
atau merefleksi 
materi yang 
telah dipelajari 

3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 - 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Jumlah 32 39 19 37 34 31 31 28 29 30 32 28 33 33 37 36 - 34 34 28 39 37 31 34 31 31 33 35 
 

                                                                                 

 

skor rata-rata =  𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡𝑗𝑗𝑗𝑗
𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑗𝑗

  =  875
27

  =  32,40 
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HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah : MAN Yogyakarta II Kelas: XC  Materi   : Alkena     

  

No. Aspek yang 
diamati 

Nomor Siswa 
15 25 4 20 24 14 23 17 28 21 26 13 5 27 6 11 16 10 18 9 19 8 22 7 1 3 12 2 

1 
Membaca 
materi 
pelajaran 

3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 2 3 3 

2. Memperhatika
n aktifitas guru 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 

3. 
Kemampuan 
mengemukaka
n pendapat 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 

4. 

Kemampuan 
menjawab 
pertanyaan 
guru atau 
teman 

3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 

5. 

Bertanya 
kepada teman 
atau guru 
tentang materi 
yang belum 
dipahami 

4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 

6. 
Berdiskusi 
dengan teman 
satu kelompok 

3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 

7. Mendengarkan 
penjelasan dari 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
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guru 

8. 

Memberikan 
kesempatan 
kepada teman 
untuk 
berpendapat 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 

9. 
Kemampuan 
menjalankan 
isntruksi guru 

4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

10. 
Mencatat poin 
penting saat 
pembelajaran 

4 2 1 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 2 2 

11. 

Menyimpulkan 
atau merefleksi 
materi yang 
telah dipelajari 

4 3 2 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 

Jumlah 38 36 26 38 38 37 32 37 38 40 38 36 38 38 41 27 32 33 28 28 41 33 34 31 34 30 31 28 
 

                                                                                 

 

skor rata-rata =  𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡𝑗𝑗𝑗𝑗
𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑗𝑗

  =  965
28

  =  34,46 
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HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah : MAN Yogyakarta II Kelas: XC  Materi   : Alkuna     

  

No. Aspek yang 
diamati 

Nomor Siswa 
15 25 4 20 24 14 23 17 28 21 26 13 5 27 6 11 16 10 18 9 19 8 22 7 1 3 12 2 

1 
Membaca 
materi 
pelajaran 

4 4 3 4 3 3 3 - 3 4 4 - 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 

2. Memperhatika
n aktifitas guru 4 4 3 4 3 3 3 - 3 4 3 - 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

3. 
Kemampuan 
mengemukaka
n pendapat 

3 3 3 4 3 3 3 - 3 3 4 - 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

4. 

Kemampuan 
menjawab 
pertanyaan 
guru atau 
teman 

3 4 3 3 3 3 3 - 3 4 3 - 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 

5. 

Bertanya 
kepada teman 
atau guru 
tentang materi 
yang belum 
dipahami 

3 4 3 3 3 3 3 - 3 3 3 - 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 

6. 
Berdiskusi 
dengan teman 
satu kelompok 

3 3 4 3 3 3 3 - 3 4 4 - 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

7. Mendengarkan 
penjelasan dari 4 4 3 3 3 3 3 - 3 4 3 - 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 7 3 3 2 3 3 
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guru 

8. 

Memberikan 
kesempatan 
kepada teman 
untuk 
berpendapat 

3 3 3 3 3 3 3 - 3 4 3 - 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 

9. 
Kemampuan 
menjalankan 
isntruksi guru 

3 3 3 3 3 4 3 - 3 3 3 - 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 

10. 
Mencatat poin 
penting saat 
pembelajaran 

3 3 4 3 3 4 3 - 4 3 3 - 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 

11. 

Menyimpulkan 
atau merefleksi 
materi yang 
telah dipelajari 

3 3 4 3 3 4 3 - 4 4 4 - 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3 

Jumlah 36 38 36 36 33 36 33 - 35 39 37 - 39 37 44 32 33 33 36 36 44 33 33 31 34 27 35 33 
 

                                                                                 

 

skor rata-rata =  𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡𝑗𝑗𝑗𝑗
𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑗𝑗

  =  921
26

  =  35,42 
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HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah : MAN Yogyakarta II Kelas: XF  Materi   : Alkana     

  

No. Aspek yang 
diamati 

Nomor Siswa 
27 7 16 6 11 25 1 15 2 28 24 14 12 20 8 5 26 13 19 22 21 10 3 4 23 17 9 18 

1 
Membaca 
materi 
pelajaran 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 2 

2. Memperhatika
n aktifitas guru 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 

3. 
Kemampuan 
mengemukaka
n pendapat 

4 1 2 4 1 2 2 2 2 2 3 1 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 

4. 

Kemampuan 
menjawab 
pertanyaan 
guru atau 
teman 

3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 

5. 

Bertanya 
kepada teman 
atau guru 
tentang materi 
yang belum 
dipahami 

3 1 2 4 1 3 3 3 1 1 2 1 4 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 

6. 
Berdiskusi 
dengan teman 
satu kelompok 

4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7. Mendengarkan 
penjelasan dari 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 2 3 
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guru 

8. 

Memberikan 
kesempatan 
kepada teman 
untuk 
berpendapat 

4 1 1 4 1 1 3 3 1 1 1 1 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 3 

9. 
Kemampuan 
menjalankan 
isntruksi guru 

4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10. 
Mencatat poin 
penting saat 
pembelajaran 

1 1 4 2 1 2 2 4 2 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11. 

Menyimpulkan 
atau merefleksi 
materi yang 
telah dipelajari 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Jumlah 36 24 29 35 23 31 29 33 29 24 28 21 32 39 35 34 29 32 29 28 30 29 31 40 30 29 28 28 
 

                                                                                 

 

skor rata-rata =  𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡𝑗𝑗𝑗𝑗
𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑗𝑗

  =  847
28

  =  30,25 
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HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah : MAN  Yogyakarta II Kelas: XF   Materi   : Alkena     

  

No. Aspek yang 
diamati 

Nomor Siswa 
27 7 16 6 11 25 1 15 2 28 24 14 12 20 8 5 26 13 19 22 21 10 3 4 23 17 9 18 

1 
Membaca 
materi 
pelajaran 

3 3 3 3 3 3 3 - - 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 2 4 

2. Memperhatika
n aktifitas guru 4 3 3 3 3 4 3 - - 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 

3. 
Kemampuan 
mengemukaka
n pendapat 

3 3 3 3 3 3 3 - - 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

4. 

Kemampuan 
menjawab 
pertanyaan 
guru atau 
teman 

3 3 3 3 2 4 4 - - 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 

5. 

Bertanya 
kepada teman 
atau guru 
tentang materi 
yang belum 
dipahami 

3 2 3 3 2 4 3 - - 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 4  4 4 4 

6. 
Berdiskusi 
dengan teman 
satu kelompok 

3 3 3 3 2 4 4 - - 2 2 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

7. Mendengarkan 
penjelasan dari 4 4 4  3 4 3 - - 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
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guru 

8. 

Memberikan 
kesempatan 
kepada teman 
untuk 
berpendapat 

3 3  2 2 3 3 - - 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

9. 
Kemampuan 
menjalankan 
isntruksi guru 

4 4 2 3 3 4 4 - - 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

10. 
Mencatat poin 
penting saat 
pembelajaran 

3 3 4 3 3 3 3 - - 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3 

11. 

Menyimpulkan 
atau merefleksi 
materi yang 
telah dipelajari 

3 3 3 3 2 3 3 - - 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 

Jumlah 36 34 34 32 27 39 36 - - 30 32 32 34 38 38 38 25 39 36 41 41 36 41 41 32 35 33 39 
 

                                                                                 

 

skor rata-rata =  𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡𝑗𝑗𝑗𝑗
𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑗𝑗

  =  919
26

  =  35,34 

  



163 

 

 

 

HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah : MAN Yogyakarta II Kelas: XF   Materi   : Alkuna     

  

No. Aspek yang 
diamati 

Nomor Siswa 
27 7 16 6 11 25 1 15 2 28 24 14 12 20 8 5 26 13 19 22 21 10 3 4 23 17 9 18 

1 
Membaca 
materi 
pelajaran 

4 3 3 - 3 3 4 3 - 3 3 3 3 4 3 3 3 3 - 3 - 3 3 - 3 4 3 4 

2. Memperhatika
n aktifitas guru 4 3 3 - 3 3 4 3 - 3 3 3 4 4 2 3 3 2 - 3 - 3 3 - 4 4 4 4 

3. 
Kemampuan 
mengemukaka
n pendapat 

3 3 3 - 3 3 4 3 - 3 3  4 4 3 3 3 3 - 3 - 3 3 - 4 4 4 4 

4. 

Kemampuan 
menjawab 
pertanyaan 
guru atau 
teman 

3 3 3 - 3 3 4 3 - 3 3 3 3 4 3 3 3 3 - 3 - 3 3 - 4 4 4 4 

5. 

Bertanya 
kepada teman 
atau guru 
tentang materi 
yang belum 
dipahami 

4 3 4 - 3 3 4 4 - 4 3 3 4 4 3 4 3 3 - 3 - 3 3 - 3 3 3 3 

6. 
Berdiskusi 
dengan teman 
satu kelompok 

4 3 4 - 3 3 3 4 - 4 3 3 4 3 3 4 4 3 - 3 - 3 3 - 3 3 3 3 

7. Mendengarkan 
penjelasan dari 4 3 4 - 3 3 3 4 - 3 3 3 4 4 3 4 3 3 - 3 - 3 3 - 3 3 3 4 
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guru 

8. 

Memberikan 
kesempatan 
kepada teman 
untuk 
berpendapat 

4 3  - 3 3 3 3 - 3 4 3 4 3 4 4 3 3 - 3 - 3 3 - 3 3 3 3 

9. 
Kemampuan 
menjalankan 
isntruksi guru 

4 3 3 - 3 3 4 3 - 3 4 3 4 4 4 4 3 3 - 3 - 3 3 - 3 3 4 4 

10. 
Mencatat poin 
penting saat 
pembelajaran 

4 4 3 - 3 3 3 3 - 3 4 3 3 3 4 4 4 3 - 4 - 3 4 - 3 3 3 4 

11. 

Menyimpulkan 
atau merefleksi 
materi yang 
telah dipelajari 

4 4 3 - 3 3 3 3 - 3 4 3 3 3 4 4 3 3 - 3 - 3 4 - 3 3 3 3 

Jumlah 42 35 36 - 33 33 40 36 - 34 37 33 40 40 36 40 35 32 - 34 - 33 35 - 36 37 37 39 
 

                                                                                 

 

skor rata-rata =  𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡𝑗𝑗𝑗𝑗
𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ  𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑗𝑗

  =  833
23

  =  36,21 
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PERHITUNGAN SKOR DAN PENENTUAN KRITERIA KATEGORI 
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA KELAS EKSPERIMEN 

DAN KELAS KONTROL 

 

A. Cara Konversi Skor menjadi Nilai Skala Empat 

Data penilaian diubah menjadi nilai kuantitatif, yaitu: 

Selalu  = 4 

Sering  = 3 

Jarang  = 2 

Tidak Pernah = 1 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata, 

diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian ideal 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

No. Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif 
1  �̅�𝑥𝑠𝑠  R+ 1,5SBi ≤ X ≤ �̅�𝑥𝑠𝑠  Amat baik + 3SBi 
2 �̅�𝑥𝑠𝑠  R+ 0SBi ≤ X ≤ �̅�𝑥𝑠𝑠  Baik + 1,5SBi 
3 �̅�𝑥𝑠𝑠  R- 1,5SBi ≤ X ≤ �̅�𝑥𝑠𝑠  Cukup + 0SBi 
4 �̅�𝑥𝑠𝑠  R- 3SBi ≤ X ≤ �̅�𝑥𝑠𝑠  Kurang - 1,5SBi 

 

Keterangan: 

X = Skor aktual, yaitu nilai rata-rata (rerata skor). 

�̅�𝑥𝑠𝑠    = ½ (skor maksimal ideal+skor minimal ideal) 

SBi

Skor minimal ideal = Σ butir kriteria x skor terendah 

  = 1/6 (skor maksimal ideal-skor minimal ideal) 

Skor maksimal ideal = Σ butir kriteria x skor tertinggi 

Mencari skor rata-rata (rerata skor) dengan menggunakan rumus:  

 

     

Keterangan: 
�̅�𝑥𝑠𝑠       

∑𝑋𝑋 = Jumlah skor 
= Skor rata-rata  

�̅�𝑥𝑠𝑠 =  
∑𝑋𝑋
𝑛𝑛  
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n     = Jumlah responden 
B. Perhitungan Skor Lembar Observasi Keaktifan Siswa 

1. Jumlah kriteria = 11 
2. Skor tertinggi ideal = 11 x 4 = 44 
3. Skor terendah ideal = 11 x 1 = 11 
4. �̅�𝑥𝑠𝑠  = ½ (44 + 11)  = 27,5 
5. SBi 

6. X keaktifan kelas eksperimen = 32,40+34,46+35,42
3

 =  34,093 
= 1/6 (44 – 11)      = 5,5 

7. X keaktifan kelas kontrol = 30,25+35,34+36,21
3

 = 33,933 
8. Kategori 

No Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif 
1 35,75 ≤ X ≤ 44 Amat baik 
2 27,5 ≤ X ≤ 35,75 Baik 
3 19,25 ≤ X ≤ 27,5 Cukup 
4 11 ≤ X ≤ 19,25 Kurang 
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HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS 
EKSPERIMEN 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ini berdasarkan pada 
pelaksanaan pembelajaran yang saudara amati. 

2. Berilah tanda ( √ ) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk setiap 
pernyataan berikut sesuai dengan pengamatan saudara saat pembelajaran. 

 
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PERPADUAN MODEL 

PEMBELAJARAN JIGSAW DAN TALKING STICK (XC) 
 

Hari/tanggal :  Rabu/2 April 2014    Materi: Alkana     

No. Aspek yang diamati Dilakukan Keterangan 
Y T  

1. Pendahuluan    

 a. Guru membuka pelajaran dengan salam 
dan doa 

√   

 b. Guru menyampaikan motivasi  √  
 c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √   

 d. Guru menyampaikan apersepsi dan 
pengantar materi 

√   

2. Inti (Perpaduan Model Jigsaw dan Talking 
Stick) 

   

 a. Guru menjelaskan mengenai model 
pembelajaran yang akan dilakukan 

√   

 b. Guru membagi siswa menjadi 4 
kelompok (kelompok ahli) 

√   

 c. Siswa menyesuaikan diri dengan 
kelompoknya 

√   

 
d. Guru membagikan bahan diskusi dan 

memberi pengarahan untuk jalannya 
diskusi 

√   

 e. Siswa berdiskusi dalam kelompok √   
 f. Guru berkeliling ke setiap kelompok  √   

 g. Guru menginstruksikan siswa agar 
kembali ke kelompok asal 

√   

 h. Siswa kembali ke kelompok asal √   

 i. Guru meminta siswa menyampaikan hasil 
diskusi kepada kelompok asal 

√   

 j. Siswa berdiskusi dalam kelompok √   
 k. Guru berkeliling ke setiap kelompok √   
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l. Guru meminta siswa untuk membentuk 

lingkaran/duduk kembali di kursi masing-
masing 

√   

 m. Siswa menyesuaikan diri √   
 n. Guru menyiapkan stick dan gitar/musik √   

 o. Guru bersama siswa bernyanyi dan stick 
diputar ke seluruh siswa 

√   

 
p. Ketika musik berhenti, siswa yang 

memegang stick menjawab pertanyaan 
guru 

√   

 q. Guru menanggapi/meluruskan jawaban 
siswa 

√   

3. Penutup    

 a. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

√   

 b. Guru menutup pelajaran dengan doa dan 
salam 

√   

Jumlah    
 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PERPADUAN MODEL 
PEMBELAJARAN JIGSAW DAN TALKING STICK (XC) 

 
Hari/tanggal :  Kamis/10 April 2014    Materi: Alkena     

No. Aspek yang diamati Dilakukan Keterangan 
Y T  

1. Pendahuluan    

 a. Guru membuka pelajaran dengan salam 
dan doa 

√   

 b. Guru menyampaikan motivasi √   

 c. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

√   

 d. Guru menyampaikan apersepsi dan 
pengantar materi 

√   

2. Inti (Perpaduan Model Jigsaw dan Talking 
Stick) 

   

 a. Guru menjelaskan mengenai model 
pembelajaran yang akan dilakukan 

√   

 b. Guru membagi siswa menjadi 4 
kelompok (kelompok ahli) 

√   

 c. Siswa menyesuaikan diri dengan 
kelompoknya 

√   

 
d. Guru membagikan bahan diskusi dan 

memberi pengarahan untuk jalannya 
diskusi 

√   

 e. Siswa berdiskusi dalam kelompok √   
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 f. Guru berkeliling ke setiap kelompok  √   

 g. Guru menginstruksikan siswa agar 
kembali ke kelompok asal 

√   

 h. Siswa kembali ke kelompok asal √   

 i. Guru meminta siswa menyampaikan hasil 
diskusi kepada kelompok asal 

√   

 j. Siswa berdiskusi dalam kelompok √   
 k. Guru berkeliling ke setiap kelompok √   

 
l. Guru meminta siswa untuk membentuk 

lingkaran/duduk kembali di kursi masing-
masing 

√   

 m. Siswa menyesuaikan diri √   
 n. Guru menyiapkan stick dan gitar/musik √   

 o. Guru bersama siswa bernyanyi dan stick 
diputar ke seluruh siswa 

√   

 
p. Ketika musik berhenti, siswa yang 

memegang stick menjawab pertanyaan 
guru 

√   

 q. Guru menanggapi/meluruskan jawaban 
siswa 

√   

3. Penutup    

 a. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

√   

 b. Guru menutup pelajaran dengan doa dan 
salam 

√   

Jumlah    
 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PERPADUAN MODEL 
PEMBELAJARAN JIGSAW DAN TALKING STICK (XC) 

 
Hari/tanggal :  Rabu/23 April 2014    Materi: Alkuna     

No. Aspek yang diamati Dilakukan Keterangan 
Y T  

1. Pendahuluan    

 a. Guru membuka pelajaran dengan salam 
dan doa 

√   

 b. Guru menyampaikan motivasi √   

 c. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

√   

 d. Guru menyampaikan apersepsi dan 
pengantar materi 

√   

2. Inti (Perpaduan Model Jigsaw dan 
Talking Stick) 

   

 a. Guru menjelaskan mengenai model 
pembelajaran yang akan dilakukan 

√   
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 b. Guru membagi siswa menjadi 4 
kelompok (kelompok ahli) 

√   

 c. Siswa menyesuaikan diri dengan 
kelompoknya 

√   

 
d. Guru membagikan bahan diskusi dan 

memberi pengarahan untuk jalannya 
diskusi 

√   

 e. Siswa berdiskusi dalam kelompok √   
 f. Guru berkeliling ke setiap kelompok  √   

 g. Guru menginstruksikan siswa agar 
kembali ke kelompok asal 

√   

 h. Siswa kembali ke kelompok asal √   

 i. Guru meminta siswa menyampaikan 
hasil diskusi kepada kelompok asal 

√   

 j. Siswa berdiskusi dalam kelompok √   
 k. Guru berkeliling ke setiap kelompok √   

 
l. Guru meminta siswa untuk membentuk 

lingkaran/duduk kembali di kursi 
masing-masing 

√   

 m. Siswa menyesuaikan diri √   
 n. Guru menyiapkan stick dan gitar/musik √   

 o. Guru bersama siswa bernyanyi dan stick 
diputar ke seluruh siswa 

√   

 
p. Ketika musik berhenti, siswa yang 

memegang stick menjawab pertanyaan 
guru 

√   

 q. Guru menanggapi/meluruskan jawaban 
siswa 

√   

3. Penutup    

 a. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

√   

 b. Guru menutup pelajaran dengan doa dan 
salam 

√   

Jumlah    
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HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PROSES PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL  

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ini berdasarkan pada 
pelaksanaan pembelajaran yang saudara amati. 

2. Berilah tanda ( √ ) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk setiap 
pernyataan berikut sesuai dengan pengamatan saudara saat pembelajaran. 

 
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL 

PEMBELAJARAN TWO STAY-TWO STRAY (XF) 
 

Hari/tanggal: Senin/7 April 2014    Materi: Alkana 

No. Aspek yang diamati Dilakukan Keterangan Y T 
1. Pendahuluan    
 a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan 

doa 
√   

 b. Guru menyampaikan motivasi   √  
 c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √   
 d. Guru menyampaikan apersepsi dan 

pengantar materi 
√   

 e. Guru menyampaikan pengantar materi √   
2. Inti (Model Two Stay-Two Stray)    
 a. Guru menjelaskan model pembelajaran 

yang akan dilakukan 
√   

 b. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok √   
 c. Siswa menyesuaikan diri dengan 

kelompoknya 
√   

 d. Guru membagikan bahan diskusi dan 
memberi pengarahan untuk jalannya diskusi 

√   

 e. Siswa berdiskusi dalam kelompok √   
 f. Guru berkeliling ke setiap kelompok √  Guru terlalu 

fokus pada 
dua 
kelompok 
saja 

 g. Guru menginstruksikan siswa untuk 
berindah ke setiap kelompok (sampai siswa 
kembali ke kelompok asal) 

√  Instruksi 
guru kurang 
jelas 

 h. Siswa yang stay (diam) dalam kelompok 
menjelaskan materi pada siswa yang stray 

√   
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(berkunjung) 
 i. Siswa kembali ke kelompok asal dan 

berdiskusi kembali 
√   

 j. Guru mengajukan beberapa pertanyaan 
yang akan dijawab secara rebutan oleh tiap 
kelompok 

√   

 k. Siswa berebut menjawab pertanyaan dari 
guru 

√   

3. Penutup    
 a. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 
√   

 b. Guru menutup pelajaran dengan doa dan 
salam 

√   

Jumlah    
       

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL 
PEMBELAJARAN TWO STAY-TWO STRAY (XF) 

 
Hari/tanggal: Senin/21 April 2014    Materi: Alkena 

No. Aspek yang diamati Dilakukan Keterangan Y T 
1. Pendahuluan    
 a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan 

doa 
√   

 b. Guru menyampaikan motivasi  √   
 c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √   
 d. Guru menyampaikan apersepsi dan 

pengantar materi 
√   

 e. Guru menyampaikan pengantar materi √   
2. Inti (Model Two Stay-Two Stray)    
 a. Guru menjelaskan model pembelajaran 

yang akan dilakukan 
√   

 b. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok √   
 c. Siswa menyesuaikan diri dengan 

kelompoknya 
√   

 d. Guru membagikan bahan diskusi dan 
memberi pengarahan untuk jalannya diskusi 

√   

 e. Siswa berdiskusi dalam kelompok √   
 f. Guru berkeliling ke setiap kelompok √   
 g. Guru menginstruksikan siswa untuk 

berindah ke setiap kelompok (sampai siswa 
kembali ke kelompok asal) 

√   

 h. Siswa yang stay (diam) dalam kelompok 
menjelaskan materi pada siswa yang stray 
(berkunjung) 

√   
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 i. Siswa kembali ke kelompok asal dan 
berdiskusi kembali 

√   

 j. Guru mengajukan beberapa pertanyaan 
yang akan dijawab secara rebutan oleh tiap 
kelompok 

√   

 k. Siswa berebut menjawab pertanyaan dari 
guru 

√   

3. Penutup    
 a. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 
√   

 b. Guru menutup pelajaran dengan doa dan 
salam 

√   

Jumlah    
       

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL 
PEMBELAJARAN TWO STAY-TWO STRAY (XF) 

 
Hari/tanggal: Selasa/22 April 2014    Materi: Alkuna 

No. Aspek yang diamati Dilakukan Keterangan Y T 
1. Pendahuluan    
 a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan 

doa 
√   

 b. Guru menyampaikan motivasi  √   
 c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √   
 d. Guru menyampaikan apersepsi dan 

pengantar materi 
√   

 e. Guru menyampaikan pengantar materi √   
2. Inti (Model Two Stay-Two Stray)    
 a. Guru menjelaskan model pembelajaran 

yang akan dilakukan 
√   

 b. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok √   
 c. Siswa menyesuaikan diri dengan 

kelompoknya 
√   

 d. Guru membagikan bahan diskusi dan 
memberi pengarahan untuk jalannya diskusi 

√   

 e. Siswa berdiskusi dalam kelompok √   
 f. Guru berkeliling ke setiap kelompok √   
 g. Guru menginstruksikan siswa untuk 

berindah ke setiap kelompok (sampai siswa 
kembali ke kelompok asal) 

√   

 h. Siswa yang stay (diam) dalam kelompok 
menjelaskan materi pada siswa yang stray 
(berkunjung) 

√   

 i. Siswa kembali ke kelompok asal dan √   
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berdiskusi kembali 
 j. Guru mengajukan beberapa pertanyaan 

yang akan dijawab secara rebutan oleh tiap 
kelompok 

√   

 k. Siswa berebut menjawab pertanyaan dari 
guru 

√   

3. Penutup    
 a. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 
√   

 b. Guru menutup pelajaran dengan doa dan 
salam 

√   

Jumlah    
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DAFTAR NILAI KELAS EKSPERIMEN  

 

Nama Siswa XC 
(EKSPERIMEN) 

Nilai 
Pretest 

Nilai 
Postest 

Gain 
Tes 
(%) 

Skala 
Pre 

Skala 
Post 

Gain 
Skala 
(%) 

ACHMAD GHANIY  30 95 93 34 65 67 
ADILIA ASRINENGATI 30 75 64 34 63 63 
AHYA GOSPORWA  15 80 76 42 63 55 
AMARENDRA GANA 25 55 40 28 59 60 
ANITA MAHARANI 20 70 71 38 69 74 
ASTY MONITA 50 90 80 20 73 88 
BAYU SATYAYOGA P 20 70 62 34 63 63 
DEVINA KUSUMASARI 45 70 45 31 64 67 
DI'YAH YASIR  20 - - 37 - - 
FATLUN RAMADHANI  25 60 47 28 63 67 
GISRINITA RENY  30 - - 49 - - 
GUSTI MADA  15 70 65 30 69 78 
ICHWAN AGUS 35 60 38 34 68 74 
IMMATUL ASLIKHAH 20 55 44 39 74 85 
KHANSA ADITYA  25 90 87 32 64 67 
MANGGALA - 70 - - 63 - 
MEITRIZKA MUTIARA  35 100 100 39 70 76 
MUHAMMAD JIDAN 15 55 47 29 63 67 
MUHAMMAD ZAKKY  40 80 67 37 73 84 
MUTOHAROH 30 100 100 28 73 87 
NOVITA DARUL  40 80 67 34 71 80 
ORNAI KORI  30 50 29 30 64 68 
RATIH NIRMA ANISA 20 70 63 24 63 70 
RISQI DHUHANI 55 95 89 30 69 78 
SATRIA WAHYU  35 80 69 31 68 76 
SHOLIHATUN SALAFI 35 70 54 34 72 83 
TRI AYOM MAHDIYAH 35 70 38 30 70 80 
WINDI HAJRI  40 80 67 44 73 81 

Rata-rata 30,19 74,62 64,08 33,33 67,27 73,52 
 

  



176 
 

DAFTAR NILAI KELAS KONTROL (XF) 

 

Nama Siswa XF 
(KONTROL) 

Nilai 
Pretest 

Nilai 
Postest 

Gain 
Tes 
(%) 

Skala 
Pre 

Skala 
Post 

Gain 
Skala 
(%) 

AFIF 20 70 63 34 59 54 
ALDARA NORETA  25 55 40 35 62 60 
ANANDARI  40 80 67 36 66 68 
APRILIA AZA 25 75 67 31 71 82 
ARIF NUR AZIZ 50 100 100 38 64 62 
DARA AYU  5 65 63 47 64 52 
DIAN ARIEF  30 65 50 31 62 63 
EKA RISNI  15 85 82 31 61 62 
FANDI FACHRULLOH 20 55 44 30 56 52 
FERNITA  25 80 73 30 66 72 
HANDITO ASTU  15 60 53 35 51 36 
HEMASANDI  25 65 53 34 52 22 
INTAN SAHARA 35 70 70 30 64 68 
IRFAN AJI PANGESTU 15 55 47 34 64 65 
LUSI DWI NASTITI 15 70 65 33 72 83 
MEYLASARI RATNA  30 70 57 28 58 58 
MUHAMMAD ALBANI  25 75 67 36 53 39 
MUHAMMAD  25 95 93 32 61 60 
NADYA PUSPITA 15 85 88 38 56 43 
NUR ROHMAH 25 75 67 36 72 82 
RADEN MUHAMMAD  30 - - 30 - - 
RADEN RORO ANISA 10 85 83 42 64 58 
RIZKI DWINOVI  25 45 27 42 73 81 
RIZKI TRICAHYO AJI 20 50 38 37 68 72 
SRIWAHYUNI 35 90 85 32 65 69 
SYAFRIZAL ADE  25 70 60 35 53 40 
TUTUT HIDAYAH 40 75 58 30 57 54 
YULINAWATI DWI  25 75 67 35 61 58 

Rata-rata 24,64 71,85 63,69 33,36 62,04 59,81 
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OUTPUT REKAP ANALISIS BUTIR 
 

Rata2 = 14.68 
Simpang Baku = 4.22 
KorelasiXY = 0.62 
Reliabilitas Tes = 0.77 
Butir Soal = 30 
Jumlah Subyek = 22 
 
 
 Btr Soal     D.Pembeda(%)   T. Kesukaran   Korelasi   Sign. Korelasi        
        1           50.00  Mudah             0.348   -                     
        2           0.00   Sangat Mudah      0.130  -                     
        3           83.33    Sedang            0.563   Sangat Signifikan     
        4           0.00    Sangat Mudah     0.162   -                     
        5           16.67    Sukar            0.236  -                     
        6           100.00    Mudah             0.695  Sangat Signifikan     
        7           -16.67   Sedang            0.066  -                     
        8           66.67    Mudah             0.620   Sangat Signifikan     
        9           50.00    Sangat Sukar     0.544   Sangat Signifikan     
       10          16.67    Mudah             0.126   -                     
       11          50.00    Sukar             0.436   Signifikan            
       12          50.00    Sedang            0.379   Signifikan            
       13          33.33    Sukar             0.493   Sangat Signifikan     
       14          0.00   Sangat Sukar     -0.036   -                     
       15          33.33   Mudah             0.363   Signifikan            
       16          100.00    Sedang            0.697   Sangat Signifikan     
       17          33.33    Sedang            0.218   -                     
       18          50.00    Sukar             0.541   Sangat Signifikan     
       19          16.67    Sedang           -0.004   -                     
       20          16.67    Sedang            0.173   -                     
       21          50.00    Sedang            0.518   Sangat Signifikan     
       22          -16.67    Sedang           -0.005   -                     
       23           33.33    Sedang            0.131   -                     
       24           16.67    Mudah             0.249   -                     
       25           0.00    Sangat Sukar      0.017   -                     
       26           50.00    Sedang            0.294   -                     
       27           33.33    Sangat Sukar      0.522   Sangat Signifikan     
       28           16.67    Sangat Mudah      0.435   Signifikan            
       29           50.00    Sangat Sukar      0.672   Sangat Signifikan     
       30           33.33    Sukar             0.465   Sangat Signifikan    
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OUTPUT RELIABILITAS SKALA 
 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.735 40 

 
 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

item1 103.23 80.755 -.050 .742 

item2 102.68 77.084 .307 .727 

item3 102.86 77.266 .272 .728 

item4 102.77 75.041 .430 .721 

item5 103.73 76.494 .259 .728 

item6 102.68 76.227 .339 .725 

item7 103.41 72.825 .349 .722 

item8 104.55 84.069 -.423 .751 

item9 104.41 74.634 .476 .719 

item10 102.59 76.920 .259 .729 

item11 102.55 76.831 .259 .729 

item12 102.45 76.069 .352 .725 

item13 102.91 71.610 .350 .722 

item14 102.50 73.595 .519 .716 

item15 102.41 78.539 .162 .733 

item16 103.91 81.896 -.156 .745 

item17 103.68 78.608 .262 .731 

item18 103.36 73.195 .493 .716 

item19 104.09 82.944 -.203 .752 

item20 102.36 77.385 .205 .731 

item21 103.09 78.277 .116 .736 
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item22 102.68 75.084 .392 .722 

item23 102.27 77.922 .273 .729 

item24 103.86 82.885 -.186 .755 

item25 103.91 83.801 -.230 .759 

item26 103.18 71.489 .483 .713 

item27 102.68 71.656 .618 .709 

item28 102.32 75.275 .419 .721 

item29 104.18 80.632 -.039 .741 

item30 102.73 73.922 .506 .717 

item31 103.95 84.903 -.332 .759 

item32 102.32 76.608 .349 .726 

item33 103.41 74.825 .409 .721 

item34 104.50 80.357 -.016 .741 

item35 102.50 74.452 .448 .719 

item36 104.45 78.069 .209 .731 

item37 103.95 77.474 .173 .733 

item38 103.86 77.647 .142 .735 

item39 102.68 74.989 .449 .720 

item40 103.00 73.333 .371 .721 
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